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demi perbaikan di masa mendatang. Besar harapan penulis, laporan ini dapat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 
Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang memiliki peranan sangat 

vital dalam mendukung kelancaran arus barang, jasa, dan mobilitas masyarakat. 
Kondisi jalan yang baik akan meningkatkan konektivitas antar wilayah, 
memperlancar distribusi hasil produksi, menurunkan biaya logistik, serta 
mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah. Oleh karena itu, jalan dapat 
dikategorikan sebagai salah satu aset strategis daerah yang harus dikelola 
secara profesional dan berkelanjutan. 

Di Kabupaten Bungo memiliki 854,20KM jalan yang menghubung antar 
wilayah di kabupaten bungo dan 138.83 Km jalan yang masuk administrasi 
provinsi jambi di kabupaten bungo yang terhubung dengan jalan kabupaten 
bungo. 

Pengelolaan aset jalan bukan hanya menyangkut pembangunan fisik semata, 
melainkan juga mencakup pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, serta 
pemutakhiran data yang berkaitan dengan panjang, lebar, dan kondisi jalan. Data 
yang akurat dan terkini sangat diperlukan sebagai dasar dalam menyusun 
perencanaan, penganggaran, pemeliharaan, serta evaluasi pembangunan 
infrastruktur jalan. Tanpa data yang valid, kebijakan yang diambil berpotensi tidak 
tepat sasaran, sehingga dapat mengakibatkan inefisiensi anggaran maupun tidak 
optimalnya pelayanan publik. 

Selama ini, pendataan aset jalan di berbagai daerah, termasuk di Kabupaten 
Bungo, masih menghadapi sejumlah permasalahan, antara lain: 

1. Ketidakterpaduan sistem: Data aset jalan masih sering tersebar dalam bentuk 
laporan manual, arsip fisik, atau file terpisah, sehingga menyulitkan proses 
integrasi dan sinkronisasi. 

2. Keterlambatan pembaruan data: Proses pendataan secara konvensional 
membutuhkan waktu yang relatif lama dan rawan kesalahan input. 

3. Keterbatasan aksesibilitas: Informasi terkait panjang, lebar, dan kondisi jalan 
tidak selalu dapat diakses secara cepat oleh pihak-pihak yang membutuhkan, 
khususnya dalam penyusunan perencanaan anggaran. 

4. Kurangnya pemanfaatan teknologi informasi: Sistem yang ada belum 
sepenuhnya mengadopsi kemajuan teknologi digital yang dapat mempercepat 
proses pengumpulan dan pengolahan data. 

Sejalan dengan perkembangan era digital dan kebijakan pemerintah dalam 
penerapan e-government serta Satu Data Indonesia, diperlukan upaya inovatif 
untuk melakukan optimalisasi pengkinian data aset jalan. Salah satu langkah 
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praktis yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan platform Google 
Form sebagai instrumen pengumpulan data lapangan dan Google Spreadsheet 
sebagai basis data terintegrasi. 
Pelaksanaan kegiatan ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2023 tentang Aparatur Sipil Negara, yang menegaskan pentingnya transformasi 
digital dan penguatan kompetensi ASN berlandaskan nilai dasar BerAKHLAK 
(Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif). 
Selain itu, kegiatan ini juga sesuai dengan Peraturan Lembaga Administrasi 
Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar CPNS (beserta 
perubahannya pada Peraturan LAN Nomor 10 Tahun 2021), yang menekankan 
pembentukan karakter, integritas, serta penerapan inovasi dalam 
penyelenggaraan pemerintahan. 
Melalui kegiatan ini, Dinas PUPR Kabupaten Bungo berkomitmen meningkatkan 
kualitas data aset jalan secara digital, sebagai langkah mendukung perencanaan 
anggaran yang transparan, akurat, dan berkelanjutan. 
. 
B. Tujuan 

Tujuan dari penyusunan laporan ini dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Menyediakan sistem pengkinian data aset jalan yang berbasis digital, yang 

mampu mempercepat proses input, memperbaiki akurasi data, serta 
mengurangi risiko kesalahan administrasi. 

2. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengumpulan data, dengan 
memanfaatkan Google Form sebagai instrumen input data lapangan yang 
sederhana, praktis, dan dapat diakses melalui perangkat digital. 

3. Mewujudkan basis data jalan yang mutakhir dan terintegrasi melalui Google 
Spreadsheet sebagai pusat penyimpanan data yang dapat difilter, 
dikategorikan, dan dianalisis untuk kebutuhan perencanaan anggaran. 

4. Meningkatkan kualitas perencanaan dan penganggaran infrastruktur jalan, 
dengan memastikan bahwa setiap kebijakan didasarkan pada data panjang, 
lebar, dan kondisi jalan yang valid dan terkini. 

5. Menginternalisasikan nilai-nilai ASN Ber-AKHLAK dalam pelaksanaan tugas, 
khususnya nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, dan 
Kolaboratif, guna mendukung tercapainya tata kelola pemerintahan yang baik. 

 
C. Ruang Lingkup 
  Ruang lingkup kegiatan optimalisasi pengkinian data aset jalan 
secara digital ini meliputi: 
1. Objek Kegiatan 

Jalan kabupaten yang berada dalam kewenangan pengelolaan Bidang Bina 
Marga Dinas PUPR Kabupaten Bungo, yang meliputi ruas-ruas jalan 
utama maupun jalan penghubung antarwilayah. 

2. Aspek Data yang Dikumpulkan 
a. Panjang jalan (dalam satuan kilometer). 
b. Lebar jalan (dalam satuan meter). 
c. Kondisi jalan (baik, sedang, rusak ringan, rusak berat). 
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3. Metode Pengumpulan Data 
Data diperoleh melalui input langsung oleh petugas lapangan menggunakan 
Google Form, dengan format yang telah distandardisasi agar seragam dan 
mudah dianalisis. 

4. Sistem Pengolahan Data 
Seluruh data yang masuk akan otomatis tersimpan pada Google 
Spreadsheet, yang dapat digunakan untuk menyusun laporan, melakukan 
klasifikasi, serta memvisualisasikan kondisi jalan secara lebih komprehensif. 

5. Hasil/Output yang Diharapkan 
Tersedianya basis data jalan terkini yang akurat, lengkap, dan mudah 
diakses, sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) 
di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Bungo, khususnya pada Bidang Bina 
Marga. 

6. Batasan Kegiatan 
Inovasi ini difokuskan pada pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung 
proses pengkinian data, bukan pada kegiatan teknis pembangunan fisik 
jalan. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 
 

A. Profil Instansi 
1. Profil Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bungo. 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Bungo 
merupakan salah satu perangkat daerah yang memiliki peran strategis dalam 
pembangunan infrastruktur dan penataan ruang wilayah. Lembaga ini dibentuk 
sebagai bagian dari struktur pemerintahan daerah pasca pemekaran Kabupaten 
Bungo dari Kabupaten Bungo-Tebo pada tanggal 4 Oktober 1999. Seiring 
meningkatnya kebutuhan pembangunan, pelayanan teknis, dan pengelolaan 
ruang wilayah, Dinas PUPR mengalami perkembangan baik dari segi struktur 
organisasi maupun fungsinya. Lembaga ini menjadi motor penggerak utama 
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan fisik yang mendukung 
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bungo. 

2. Visi Dinas dan Misi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 
Bungo. 

a. Visi 
“Terwujudnya infrastruktur yang handal, penataan ruang yang tertib, dan sistem 
pemukiman berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
Kabupaten Bungo.” 
 

b. Misi 
1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas prasarana dasar (jalan, jembatan, drainase, 

air bersih) yang terjangkau dan merata di seluruh wilayah. 
2. Menata tata ruang wilayah secara efektif dan berwawasan lingkungan, guna 

mendukung pembangunan berkelanjutan. 
3. Meningkatkan pengelolaan sistem teknis dan teknologi informasi di lingkungan 

pekerjaan umum dan penataan ruang untuk mendukung pelayanan yang efisien 
dan transparan. 

4. Menerapkan kebijakan, prosedur, dan standar teknis yang profesional untuk 
menjaga mutu dan keamanan dalam pelaksanaan pekerjaan. 

5. Mendorong partisipasi masyarakat dan pemangku kepentingan dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan Pembangunan 
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3. Struktur Organisasi Dinas PUPR Kabupaten Bungo 
 Berikut ini adalah struktur organisasi di Dinas pekerjaan umum dan penataan 

ruang kabupaten bungo : 
Gambar 2.2 Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan 

PenataanRuang Kabupaten Bungo 
 

KEPALA DINAS
H. HASBI ASSIDIQI, ST. 

M. Tech
PEMBINA TK. I,  IV/b

NIP. 
197601302002121007

KEPALA  BIDANG 
PENATAAN RUANG
HOLLY PATRICA, ST

PEMBINA, IV/a
NIP. 19780205 200604 2 

005

KASI. PEMANFAATAN 
RUANG

BUDI ARLIUS PUTRA, ST. 
MT. Ph. D

PEMBINA,  IV/a
NIP. 19770124 200212 1 

004

KASI.  PENGAWASAN 
DAN PENGENDALIAN

MARDIANSYAH, ST
PENATA TK. I, III/d

NIP. 19810330 201001 1 
013

KEPALA BIDANG 
PENGAIRAN

SUWARDI, ST
PENATA, III/c

NIP. 19710728 199703 1 
001

KASI PEMBANGUNAN 
DAN REHABILITASI 

JARINGAN PENGAIRAN
RANGGA YUNDANTYO, ST

PENATA TK. I,  III/d
NIP. 19871202 201001 1 

003

KASI PERENCANAAN 
TEKNIK DAN BINA 

MANFAAT
PLT. AHMAD ZAKI, A. Md
PENATA MUDA TK. I, III/b
NIP. 19800927 200901 1 

005

KEPALA BIDANG BINA 
MARGA

DWI HERWINDO. T, ST
PENATA TK. I, III/d

NIP. 19800329 200901 1 
003

SEKSI PEMBANGUNAN 
DAN PEMELIHARAAN 

JEMBATAN
FAISAL, SST

PENATA TK. I,  III/d
NIP. 19760827 200212 1 

003

SEKSI PEMELIHARAAN 
JALAN

ADE ZAINORA, ST
PENATA,  III/c

NIP. 19821202 201503 1 
001

KEPALA BIDANG CIPTA 
KARYA

YENI DERIYANTI, ST
PEMBINA,  IV/a

NIP. 19760609 200604 2 
010

KASI. PENGEMBANGAN 
AIR BERSIH

SYAFRI EFFENDI, ST
PENATA,  III/c

NIP. 19790101 200701 1 
009

KASI. PEMBANGUNAN 
DAN PEMELIHARAAN 

DRAINASE
TUMPOL MARGANDA 

PASARIBU, ST
PENATA TK. I,  III/d

NIP. 19810323 201001 1 
015

KASI. BANGUNAN 
GEDUNG

ADE APRIANSYAH, ST
PENATA, III/c

NIP. 19820402 201503 1 
002

KEPALA UPTD. 
PERALATAN

ERI JUNAIDI, SE
PENATA,  III/c

NIP. 19780612 200701 1 
009

KEPALA URUSAN TATA 
USAHA

MUHAMAD TARMIZI, S. AB
PENATA MUDA TK. I,  III/b
NIP. 19791130 200501 1 

004

SEKRETARIS
REFLI, S. Sos

NIP. 
196904061990021001

SUB BAGIAN UMUM DAN 
KEPEGAWAIAN

LENNY FEBRINA, SE
PENATA TK. I, III/d

NIP. 19790214 200904 2 
001

SUB BAGIAN PROGRAM, 
KEUANGAN DAN ASET

BUDI HENDRA, S. IP
PENATA, III/c

NIP. 19810517 200701 1 
009
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4. Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) 

Tugas pokok Dinas PUPR Kabupaten Bungo adalah membantu Bupati dalam 
melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pekerjaan umum dan penataan 
ruang. Dalam pelaksanaannya, instansi ini memiliki sejumlah fungsi utama, 
antara lain: merumuskan kebijakan teknis di bidang pekerjaan umum dan tata 
ruang; melaksanakan pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur; 
memberikan pelayanan perizinan teknis dan rekomendasi pemanfaatan ruang; 
mengelola pelaporan, evaluasi, dan pengawasan program kerja; serta 
menyelenggarakan administrasi dinas secara profesional dan akuntabel. 

Sebagai bagian dari Aparatur Sipil Negara, Dinas PUPR Kabupaten Bungo 
menjunjung tinggi nilai-nilai dasar ASN yang dikenal dengan akronim 
BerAKHLAK, yaitu: Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Selain itu, instansi ini juga mengembangkan nilai-
nilai organisasi seperti profesionalisme dalam pelayanan, transparansi dalam 
pelaksanaan pekerjaan dan penggunaan anggaran, serta integritas dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawab publik. Nilai-nilai ini menjadi fondasi 
dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, khususnya di bidang 
pembangunan infrastruktur dan penataan ruang. 

 

 
 

 
B. Profil Peserta 

1. Data Personal 
Nama     : Irfan Mulyadi, ST 
NIP      : 199510312025041003 
Tempat Tanggal Lahir : Bungo, 31 Oktober 1995 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama     : Islam 
Pendidikan Terakhir  : S1- Teknik Sipil 
Pangkat/Golongan  : III/a 
Instansi   : Pemerintah Kabupaten Bungo  
Unit Kerja    : Bidang Bina Marga  
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Formasi Jabatan  : Penata Kelola Jalan dan Jembatan Ahli Pertama 
2. Ikhtisar Jabatan 

 Jabatan Penata Kelola Jalan dan Jembatan Ahli Pertama merupakan jabatan 
fungsional di bidang infrastruktur yang bertanggung jawab dalam mengelola, 
mendata, menganalisis, serta menyusun perencanaan teknis pembangunan, 
pemeliharaan, dan pengawasan aset jalan dan jembatan. Jabatan ini berada di 
bawah Bidang Bina Marga, Dinas PUPR Kabupaten Bungo, dan berperan 
penting dalam mendukung terwujudnya infrastruktur jalan dan jembatan yang 
andal, aman, dan berkelanjutan.Tugas Pokok dan Fungsi 

 
3. Tugas Pokok 
Secara umum, tugas pokok dan fungsi jabatan ini meliputi: 

- Melakukan pendataan, inventarisasi, dan pengkinian data aset jalan dan 
jembatan di wilayah Kabupaten Bungo. 

- Menyusun analisis teknis kondisi jalan dan jembatan sebagai dasar 
perencanaan kegiatan pemeliharaan dan pembangunan. 

- Menyusun laporan teknis dan rekomendasi kebijakan terkait perbaikan, 
rehabilitasi, atau pembangunan jalan dan jembatan. 

- Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kondisi infrastruktur jalan dan 
jembatan secara berkala. 

- Memberikan masukan teknis kepada pimpinan dalam penyusunan Rencana 
Kerja dan Anggaran (RKA) di bidang Bina Marga. 

- Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai arahan pimpinan yang relevan 
 
4 . Kompetensi Teknis yang Ditetapkan 

- Untuk mendukung pelaksanaan tugas, jabatan Penata Kelola Jalan dan 
Jembatan Ahli Pertama dituntut memiliki kompetensi teknis sebagai berikut: 

- Kompetensi Bidang Teknik Sipil → penguasaan prinsip perencanaan, 
konstruksi, dan pemeliharaan jalan serta jembatan. 

- Pengelolaan Aset Infrastruktur → kemampuan melakukan inventarisasi, 
klasifikasi, serta analisis kondisi aset jalan dan jembatan. 

- Teknologi Informasi → keterampilan menggunakan perangkat lunak 
pengolahan data (Google Form, Spreadsheet, GIS, AutoCAD, Ms. Excel). 

- Analisis Perencanaan Anggaran → kemampuan menyusun perencanaan 
kebutuhan anggaran berbasis data aset infrastruktur. 

- Pelaporan Teknis → keterampilan menyusun laporan teknis dan rekomendasi 
berbasis standar. 

- Soft Skills ASN → komunikasi efektif, kolaborasi lintas bidang, serta integritas 
dan akuntabilitas sesuai nilai BerAKHLAK. 
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5. Hasil Kerja yang Diharapkan 
Dari pelaksanaan jabatan ini, hasil kerja yang diharapkan meliputi: 
1. Database aset jalan dan jembatan yang mutakhir, akurat, dan terintegrasi. 
2. Laporan kondisi jalan dan jembatan yang dapat dijadikan dasar 

perencanaan pembangunan dan pemeliharaan. 
3. Dokumen rekomendasi teknis untuk mendukung pengambilan keputusan 

pimpinan dalam bidang infrastruktur. 
4. Perencanaan anggaran berbasis data yang lebih tepat sasaran, efektif, 

dan efisien. 
5. Tersedianya informasi infrastruktur yang transparan dan dapat diakses 

oleh pihak terkait. 
6. Peningkatan kualitas pelayanan publik di bidang infrastruktur jalan dan 

jembatan, yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 
Kabupaten Bungo. 
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BAB III RANCANGAN AKTUALISASI 

 
A. Deskripsi Core Isu 
1. Isu Ke-1: Belum Optimalnya Pengelolaan Data Aset Jalan di Bidang Bina 

Marga Dinas PUPR Kabupaten Bungo 
a. Kondisi Saat Ini (Masalah/Isu) 

       Pengelolaan data aset jalan di Bidang Bina Marga Dinas PUPR 
Kabupaten Bungo saat ini belum sepenuhnya optimal. Data yang berkaitan 
dengan panjang, lebar, serta kondisi jalan masih dikelola secara manual dan 
tidak terintegrasi dalam satu sistem basis data digital. Fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa: 

1. Data tidak mutakhir, karena proses pembaruan dilakukan secara insidental 
dan tidak terjadwal secara berkala. 

2. Format pencatatan belum seragam, sehingga menyulitkan proses rekapitulasi 
dan analisis. 

3. Informasi tersebar dalam berbagai dokumen fisik maupun file terpisah, 
sehingga rawan terjadi duplikasi atau inkonsistensi data. 

4. Keterbatasan akses bagi pemangku kepentingan, karena belum tersedia 
sistem database digital yang dapat digunakan secara cepat dan akurat. 

b. Dampak dan Pihak yang Terdampak Jika Isu Tidak Diselesaikan 
            Apabila permasalahan ini tidak segera diatasi, maka akan 
menimbulkan berbagai dampak negatif, antara lain: 

1. Perencanaan anggaran infrastruktur jalan berpotensi tidak tepat sasaran, 
karena didasarkan pada data yang tidak akurat atau tidak terkini. 

2. Keterlambatan dalam pengambilan keputusan, akibat kesulitan memperoleh 
informasi yang cepat dan valid. 

3. Bidang Bina Marga: mengalami kendala dalam monitoring dan evaluasi 
kondisi jalan, sehingga program pemeliharaan maupun pembangunan tidak 
optimal. 

4. Pimpinan: kesulitan dalam merumuskan kebijakan berbasis data karena 
ketersediaan informasi yang terbatas. 

5. Masyarakat: dapat dirugikan karena infrastruktur jalan yang dibangun atau 
diperbaiki tidak sesuai prioritas kebutuhan riil di lapangan. 

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan Agenda III (Manajemen 
ASN/Smart ASN) 
Isu belum optimalnya pengelolaan data aset jalan sangat erat kaitannya 
dengan substansi Manajemen ASN dan Smart ASN pada Agenda III. 
1. Dalam kerangka Manajemen ASN, isu ini menekankan pentingnya tata 
kelola data yang akurat, transparan, dan akuntabel sebagai dasar dalam 
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penyusunan perencanaan dan penganggaran. ASN dituntut mampu 
mengelola data dengan baik agar pelayanan publik di bidang infrastruktur 
dapat berjalan efektif. 
 2. Dalam kerangka Smart ASN, penyelesaian isu ini membutuhkan 
pemanfaatan teknologi informasi dan digitalisasi data aset jalan. Hal ini sejalan 
dengan arah kebijakan reformasi birokrasi untuk mewujudkan birokrasi 
modern yang adaptif, profesional, inovatif, serta berorientasi pada pelayanan 
prima. 
        Melalui digitalisasi pengelolaan data aset jalan menggunakan Google 
Form dan Google Spreadsheet, proses penginputan, penyimpanan, hingga 
analisis data dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan transparan. 
Dengan demikian, ASN dapat mengimplementasikan nilai Berorientasi 
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Adaptif, dan Kolaboratif dalam 
melaksanakan tugas, sekaligus mendukung tercapainya tata kelola 
infrastruktur yang lebih baik bagi masyarakat Kabupaten Bungo. 
 

2. Isu Ke-2: Belum Optimalnya Proses Penanganan Pengaduan Masyarakat di 
Dinas PUPR Kabupaten Bungo. 

a. Kondisi Saat Ini (Masalah = Isu) 

 Proses penanganan pengaduan masyarakat terkait pelayanan dan 
pembangunan infrastruktur di Dinas PUPR Kabupaten Bungo saat ini belum 
berjalan optimal. Mekanisme pengaduan masih dilakukan secara manual 
melalui surat, telepon, atau datang langsung ke kantor, tanpa adanya sistem 
pengelolaan yang terintegrasi. Kondisi tersebut menimbulkan beberapa 
permasalahan, antara lain: 

 Tidak adanya standar prosedur yang baku dalam pencatatan, tindak lanjut, 
dan pelaporan pengaduan masyarakat. 

 Pengelolaan masih manual, sehingga sulit melakukan rekapitulasi jumlah, 
jenis, dan status tindak lanjut pengaduan secara cepat. 

 Kurangnya transparansi bagi masyarakat mengenai tindak lanjut aduan yang 
telah disampaikan. 

 Belum tersedia sistem digital atau kanal resmi berbasis aplikasi/website yang 
dapat menampung pengaduan masyarakat secara mudah dan terpantau. 

b. Dampak dan Pihak yang Terdampak Jika Isu Tidak Diselesaikan 
Apabila isu ini tidak segera ditangani, akan berdampak pada berbagai pihak, 
yaitu: 

 Masyarakat: merasa kurang terlayani karena aduan tidak ditindaklanjuti 
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dengan cepat, yang berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan terhadap 
pemerintah daerah. 

 Pegawai Dinas PUPR: mengalami kesulitan dalam mendokumentasikan dan 
memantau pengaduan, sehingga menambah beban kerja dan berisiko 
menimbulkan kelalaian. 

 Pimpinan: kesulitan dalam memperoleh gambaran utuh terkait tren dan 
permasalahan yang diadukan masyarakat, sehingga pengambilan kebijakan 
menjadi kurang tepat. 

 Organisasi: berpotensi dipandang tidak responsif, kurang transparan, dan 
tidak akuntabel, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi citra birokrasi 
secara keseluruhan. 

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan Agenda III (Manajemen 
ASN/Smart ASN) 
Isu belum optimalnya proses penanganan pengaduan masyarakat memiliki 
keterkaitan erat dengan substansi Manajemen ASN dan Smart ASN pada 
Agenda III. 

 Dalam kerangka Manajemen ASN, isu ini menekankan pentingnya 
penerapan tata kelola pelayanan publik yang responsif, efektif, dan akuntabel. 
Penanganan pengaduan yang cepat dan tepat merupakan salah satu bentuk 
nyata pelayanan prima kepada masyarakat. 

 Dalam kerangka Smart ASN, isu ini menuntut pemanfaatan teknologi 
informasi melalui pengembangan sistem digital pengelolaan pengaduan 
masyarakat. Dengan sistem tersebut, pengaduan dapat dicatat, dipantau, 
serta ditindaklanjuti secara transparan dan terintegrasi. 
 Penyelesaian isu ini diharapkan dapat mendorong ASN untuk lebih 
adaptif, inovatif, serta kolaboratif dalam melaksanakan tugas, sekaligus 
mengimplementasikan nilai-nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, dan 
Loyal sebagai bagian dari Core Values ASN Ber-AKHLAK. Dengan demikian, 
pelayanan publik di Dinas PUPR Kabupaten Bungo akan lebih responsif 
terhadap kebutuhan masyarakat, sekaligus memperkuat kepercayaan publik 
terhadap birokrasi 

3. Isu Ke-3 : Belum Optimalnya Data Status Kepemilikan Jembatan Kecil 
(Gorong-Gorong, Box Culvert) untuk Dilakukan Perbaikan 

a. Data terkait status kepemilikan jembatan kecil seperti gorong-gorong dan box 
culvert di wilayah Kabupaten Bungo belum sepenuhnya terdata dengan baik 
dan akurat. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam menentukan tanggung 
jawab pemeliharaan dan perbaikan. Adapun permasalahan yang muncul di 
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lapangan, antara lain: 
 Belum ada basis data yang jelas dan terintegrasi mengenai status kepemilikan 

aset jembatan kecil, apakah milik pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, atau 
desa. 

 Pendataan masih bersifat parsial dan dilakukan manual, sehingga 
menimbulkan potensi duplikasi data ataupun data yang tidak diperbarui. 

 Kesulitan dalam penganggaran dan perencanaan perbaikan karena status 
kepemilikan tidak jelas, sehingga rawan terjadi tumpang tindih kewenangan. 

 Kurangnya koordinasi antar instansi terkait, baik internal (antarbidang di Dinas 
PUPR) maupun eksternal (pemerintah desa, kabupaten, provinsi, hingga 
pusat). 
b. Dampak dan Pihak yang Terdampak Jika Isu Tidak Diselesaikan 
Apabila isu ini tidak segera ditangani, akan menimbulkan dampak sebagai 
berikut: 

1. Masyarakat: berpotensi mengalami gangguan akses transportasi akibat 
jembatan kecil yang rusak tidak segera diperbaiki karena terkendala 
kepemilikan. 

2. Pegawai teknis/Petugas lapangan: kesulitan dalam menentukan prioritas 
perbaikan karena data aset tidak lengkap atau tumpang tindih. 

3. Pimpinan: menghadapi hambatan dalam penyusunan rencana anggaran dan 
pengambilan keputusan strategis karena status aset tidak jelas. 

4. Pemerintah daerah: berisiko dinilai kurang responsif dan tidak efektif dalam 
pengelolaan infrastruktur publik, yang pada akhirnya dapat menurunkan 
kepercayaan masyarakat. 

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan Agenda III (Manajemen 
ASN/Smart ASN) 
Isu belum optimalnya data status kepemilikan jembatan kecil memiliki 
relevansi kuat dengan substansi Manajemen ASN dan Smart ASN dalam 
Agenda III. 

 Dalam kerangka Manajemen ASN, isu ini mencerminkan perlunya tata kelola 
aset infrastruktur yang jelas, transparan, dan akuntabel, sehingga tidak terjadi 
tumpang tindih kewenangan serta mendukung perencanaan pembangunan 
yang efektif. 

 Dalam kerangka Smart ASN, penyelesaian isu ini menuntut pemanfaatan 
teknologi digital untuk pendataan aset infrastruktur yang terintegrasi lintas 
level pemerintahan. Sistem digital akan mempermudah validasi kepemilikan, 
mempercepat pembaruan data, serta mendukung analisis kebutuhan 
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anggaran secara tepat sasaran. 

Dengan penyelesaian isu ini, ASN dituntut untuk berorientasi pada pelayanan 
publik, menunjukkan akuntabilitas dalam pengelolaan aset, serta mendorong 
kolaborasi antar instansi. Hal ini sekaligus sejalan dengan nilai-nilai Ber-
AKHLAK, khususnya Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, guna mewujudkan 
birokrasi yang profesional dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

 
B. Analisis Core Isu 

  Berdasarkan hasil observasi, proses konsultasi bersama 
stakeholder dan mentor ditemukan beberapa identifikasi isu di Bidang Bina 
Marga 

 
Tabel 3. 1 Penetapan Core Isu dengan Teknik Analisis APKL 

 
 

Tabel 3. 2 Penetapan Faktor Penyebab dengan Teknik Analisis USG 

 
 
 

No Identifikasi Isu Penilaian Isu Jumlah Peringkat 
A P K L 

1 Belum optimalnya Data aset jalan 
berdasarkan kriteria di pupr 
kabupaten bungo 

5 5 4 4 18 I 

2 Belum optimalnya Proses penanganan 
pengaduan Masyarakat di pupr 
kabupaten bungo. 

4 4 3 3 14 II 

3 Belum optimalnya data status 
kepemilikan jembatan kecil (gorong-
gorong, box culvert) untuk dilakukan 
perbaikan. 

2 3 3 3 11 III 

No Isu Kriteria Jumlah Peringkat 
U S G 

1 Belum optimalnya pengkinian data 
asset jalan (Panjang,lebar,kondisi) 
secara digital untuk perencanaan 
anggaran. 

4 5 5 14 I 

2 Belum Optimalnya Pemanfaatan 
Teknologi untuk Pemutakhiran Data 

3 4 4 11 II 

3 Kurangnya Keterbukaan Informasi Data 
Aset Jalan untuk Publik 

3 3 3 9 III 



 

15  

Tabel 3. 3Tabel Deskripsi Kriteria URGENCY 

 
 

 
Tabel 3. 4 Tabel Deskripsi Kriteria SERIOUSNES 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 Sangat Mendesak Permasalahan/kegiatan harus segera ditangani 
karena sangat berpengaruh terhadap 
keberlangsungan organisasi/layanan. 

4 Mendesak Permasalahan/kegiatan perlu segera ditangani, 
namun masih memiliki sedikit ruang waktu untuk 
penundaan. 

3 Cukup Mendesak Permasalahan/kegiatan penting, tetapi dapat 
ditunda dalam jangka pendek tanpa menimbulkan 
dampak besar. 

2 Kurang Mendesak Permasalahan/kegiatan tidak terlalu berpengaruh 
terhadap pelayanan/organisasi bila ditunda. 

1 Tidak Mendesak Permasalahan/kegiatan dapat diabaikan atau 
ditangani belakangan tanpa menimbulkan 
konsekuensi berarti. 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 Sangat Serius Isu berdampak sangat besar terhadap 
keberlangsungan pelayanan/organisasi; jika tidak 
segera ditangani akan mengganggu pencapaian 
tujuan utama, bahkan berpotensi menimbulkan 
kerugian besar bagi masyarakat maupun instansi. 

4 Serius Isu berdampak besar pada kelancaran kegiatan 
inti; apabila dibiarkan akan menurunkan kualitas 
kinerja dan menimbulkan masalah signifikan, 
meskipun masih dapat dikendalikan dalam jangka 
pendek. 

3 Cukup Serius Isu berdampak sedang; masalah berpengaruh 
terhadap sebagian kegiatan, namun tidak sampai 
mengganggu jalannya organisasi secara 
keseluruhan. Dampak masih bisa ditangani 
dengan langkah perbaikan sederhana. 

2 Kurang Serius Isu berdampak kecil; hanya memengaruhi 
sebagian kecil kegiatan atau unit kerja. 
Penanganan bisa ditunda tanpa menimbulkan 
konsekuensi besar. 

1 Tidak Serius Isu nyaris tidak berdampak pada kinerja 
organisasi; meskipun dibiarkan, tidak 
menimbulkan gangguan berarti terhadap 
pelayanan maupun pencapaian tujuan instansi. 
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Tabel 3. 5 Tabel Deskripsi Kriteria GROWTH 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 Sangat Cepat 
Memburuk 

Masalah berkembang sangat cepat; apabila tidak 
segera ditangani akan meluas dan menimbulkan 
dampak besar dalam waktu singkat. 

4 Cepat Memburuk Masalah berkembang cepat; berpotensi 
menimbulkan gangguan serius pada kegiatan 
utama jika tidak segera ada upaya penanganan. 

3 Cukup Cepat 
Memburuk 

Masalah berkembang dengan kecepatan sedang; 
masih ada waktu untuk melakukan langkah 
perbaikan sebelum menimbulkan gangguan besar. 

2 Kurang Cepat 
Memburuk 

Masalah berkembang lambat; dampaknya tidak 
langsung terasa dan dapat ditangani kemudian 
tanpa risiko besar. 

1 Tidak Cepat 
Memburuk 

Masalah nyaris tidak berkembang; tetap stabil 
meski tidak segera ditangani, serta tidak 
menimbulkan risiko tambahan. 

 

  Berdasarkan Analisis USG di atas, maka isu yang dipilih 
adalah sebagai berikut Belum optimalnya Pengkinian data asset jalan 
(Panjang,lebar,kondisi) secara digital untuk perencanaan anggaran. 

1) Urgeny (U) = 4 (Mendesak) 

 Pengkinian data aset jalan mendesak karena dibutuhkan 
setiap tahun untuk penyusunan perencanaan dan penganggaran. Jika tidak 
segera dilakukan, maka perencanaan anggaran berisiko tidak tepat sasaran.. 

2) Seriousness (S) = 5 (Sangat Serius) 

 Ketidakakuratan data jalan akan berdampak langsung pada 
prioritas pembangunan infrastruktur. Hal ini bisa menimbulkan kesalahan 
alokasi anggaran, keterlambatan perbaikan, dan menurunkan kepercayaan 
masyarakat 

3) Growth (G) = 5 (Sangat Mendesak) 

 ika tidak segera ditangani, masalah akan semakin kompleks: 
data makin usang, kebutuhan anggaran tidak sesuai, tumpang tindih 
perencanaan, dan semakin sulit melakukan pembaruan. 
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C. Rumusan Isu 

Berdasarkan analisis USG, isu Belum optimalnya pengkinian data aset jalan (panjang, 
lebar, kondisi) secara digital merupakan isu yang sangat prioritas untuk segera 
diselesaikan. Skor tinggi menunjukkan bahwa isu ini: 

 Mendesak untuk segera ditangani (Urgency tinggi). 

 Serius karena berdampak langsung terhadap perencanaan anggaran dan pelayanan 
publik (Seriousness sangat tinggi). 

 Cenderung berkembang menjadi lebih parah jika dibiarkan (Growth tinggi). 

Dengan demikian, penanganan isu melalui digitalisasi pengkinian data aset jalan (Google 
Form, Spreadsheet, atau sistem database terintegrasi) menjadi solusi strategis untuk 
meningkatkan akurasi data, mempercepat perencanaan anggaran, dan mendukung 
transparansi pengelolaan infrastruktur di Dinas PUPR Kabupaten Bungo. 

 

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

  Dengan merujuk pada analisis USG, maka gagasan kreatif yang akan 
dilakukan untuk menyelesaikan Core Isu tersebut di atas adalah “Membangun 
sistem pengkinian data aset jalan berbasis digital dengan memanfaatkan 
Google Form sebagai instrumen pengumpulan data lapangan dan Google 
Spreadsheet sebagai database otomatis yang dapat diolah menjadi laporan 
rekapitulasi kondisi jalan. Sistem ini dapat dilengkapi dengan fitur filter, 
dashboard visualisasi (grafik, tabel), serta mekanisme update berkala oleh 
petugas lapangan. 
        Keterkaitan dengan Core Values ASN Ber-AKHLAK 

 Akuntabel → Data aset jalan dapat dipertanggungjawabkan karena transparan 
dan terdokumentasi. 

 Kompeten → ASN meningkatkan kemampuan dalam penggunaan teknologi 
digital. 

 Adaptif → Mendorong pegawai menyesuaikan diri dengan perubahan era 
digital. 

 Kolaboratif → Ada kerja sama lintas bidang untuk menginput dan memvalidasi 
data. 

 Berorientasi Pelayanan → Layanan infrastruktur berbasis data yang lebih 
cepat,Pengembangan sistem digital pengkinian data aset jalan melalui 
integrasi Google Form dan Google Spreadsheet sebagai upaya meningkatkan 
akurasi dpercepat perencanaan anggaran, dan mewujudkan tata kelola 
infrastruktur yang transparan, efektif, serta berbasis teknologiMembuat 
laporan evaluasi hasil kegiatan aktualisas. 
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BAB IV 
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 
A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Berikut merupakan jadwal aktualisasi kegiatan penulis selama habituasi 
22 September – 31 Oktober 2025: 

 
Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

N
o 

Kegiatan 
SEPTEMBE

R 
OKTOBER 

I II I II III IV 
1. Konsultasi dengan mentor terkait 

rencana optimalisasi updating 
data aset jalan ( 22 s/d 25 
September 2025) 

      

2. Studi literatur & rancangan desain 
untuk mendukung pembuatan 
Google Forms,Google 
Spreadsheet (26 s/d 30 
September 2025) 

      

3. Penyusunan Google Forms dan 
Google Spreadsheet untuk 
mendukung pengolahan data 
secara digital dan terstruktur (1 
s/d 11 Oktober 2025) 

      

4. Melakukan Sosialisasi digitalisasi 
data melalui Google Forms dan 
google spreadsheet 
(13 s/d 18 Oktober 2025) 

      

5 Membuat laporan evaluasi hasil 
kegiatan aktualisasi 
 ( 20 s/d 30 Oktober 2025) 
 

      



 

 

 

B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 
 

Unit Kerja : Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bungo 

Identifikasi Isu : 1. Belum optimalnya pengkinian data asset jalan (Panjang,lebar,kondisi) secara digital untuk perencanaan anggaran 
2. Belum Optimalnya Pemanfaatan Teknologi untuk Pemutakhiran Data  
3. Kurangnya Keterbukaan Informasi Data Aset Jalan untuk Publik  

Isu yang Diangkat : Belum optimalnya Pengkinian data asset jalan (Panjang,lebar,kondisi) secara digital untuk perencanaan anggaran 

Gagasan Pemecahan 
Isu 

: Penggunaan google form dan spreadsheet berbasis digital. Gagasan tersebut terkait dengan MP. 

Manajemen ASN dan Smart ASN. 

 

Tabel 4.2 Matrik Rancangan Aktualisasi 
 

No Kegiatan 
 
 
 

Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan ( Ber-AKHLAK) 

Pihak-
pihak 
Yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik  

Ya/Tidak 

Solusi 
Jika Ada 
Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1. Konsultasi 

dengan mentor 
terkait rencana 
optimalisasi 
updating data 
aset jalan 

1. Membuat surat 
telaah staf  

Tersedianya draft 
surat telaah Staff 

Akuntabel : Saya telah 
meminta surat telaah staf 
kepada mentor sebagai bentuk 
tanggung jawab dan 
transparansi dalam pekerjaan. 
 Kompeten :Saya telah 
meningkatkan kemampuan 
dengan menerima bimbingan 
mentor dalam penyusunan 
surat telaah staf. 
Kolaboratif : Saya telah 
bekerja sama dengan mentor 

Peserta tidak 

 
 
 
 
 
 
 
 
- 

 
 
 
 
 
 
 
 
- 



 

 

agar surat telaah staf yang 
dibuat lebih tepat dan 
bermanfaat 
 

2. Melaksantelah 
konsultasi dan diskusi 
untuk mendapatkan 
arahan. 

Tersedianya : 
Catatan hasil 
konsultasi  
 

Kompeten : Saya telah 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dengan 
melaksanakan konsultasi 
bersama mentor. 
Harmonis : Saya telah 
membangun komunikasi yang 
baik dan menghargai arahan 
mentor saat melakukan 
konsultasi. 
Kolaboratif : Saya telah 
bekerja sama dengan mentor 
untuk memperoleh solusi dan 
penyempurnaan atas pekerjaan 
yang saya lakukan. 

Peserta 
dan 

Mentor 
tidak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 

3. Menyampaikan surat 
telaah staf kepada 
mentor 

Tersedianya surat 
telaah staf yang 
dibubuhi tanda 
tangan mentor 
 
 
Hasil:  
Disetujuinya 
pelaksanaan 
gagasan aktualisasi 
oleh mentor yang 
dibubuhi tanda 
tangan 

Akuntabel : Saya telah 
mengajukan surat telaah staf 
kepada mentor sebagai bentuk 
tanggung jawab dan 
keterbukaan dalam pekerjaan. 
Kompeten : Saya telah 
meningkatkan kemampuan 
dengan menerima masukan 
dari mentor terkait surat telaah 
staf yang diajukan. 
Kolaboratif : Saya telah 
bekerja sama dengan mentor 
dalam proses pengajuan dan 
penyempurnaan surat telaah 
staf agar hasilnya optimal.  

Peserta 
dan 

Mentor 

 
 
 
 
 
 
 
 

tidak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 



 

 

2. 
 
 

Studi literatur & 
rancangan 
desain untuk 
mendukung 
pembuatan 
Google 
Forms,Google 
Spreadsheet 
 

1. Mencari dasar hukum 
dan referensi 
pengelolaan data 
aset jalan dan 
pembuatan google 
form serta 
spreadsheet . 

Tersedianya  Daftar 
regulasi, literatur  
dan google form  

Pelayanan : 
saya telah membuat Pendataan 
aset jalan yang lebih cepat dan 
akurat akan mendukung 
penyusunan program 
perencanaan anggaran yang 
tepat sasaran, sehingga 
pelayanan infrastruktur kepada 
masyarakat menjadi lebih 
optimal. 
Loyal : 
Saya telah membuat Dengan 
sistem yang lebih efektif, untuk 
menunjukan  loyalitasnya dalam 
melaksanakan amanah 
pengelolaan aset jalan sebagai 
bagian dari kewajiban institusi. 

Peserta tidak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 

2. Membuat Rancangan 
Google form dan google 
spreadsheet. 

Tersedianya 
rancangan Google 
Forms serta Google 
Spreadsheet. 
 

Kompeten : Saya telah 
mempelajari dan menganalisis 
referensi untuk meningkatkan 
kemampuan dalam memahami 
fungsi, manfaat, serta 
penerapannya. 
Akuntabel : Saya telah 
memastikan referensi yang 
dianalisis dapat 
dipertanggungjawabkan 
kebenaran dan relevansinya. 

Peserta Tidak - - 

3.Melakukan konsultasi 
dengan mentor terkait 
rancangan google form 
dan google spreadsheet 

Tersedianya :  
rancangan google 
form dan google 
spreadsheet yang 
sudah disetujui oleh 
mentor 
 
Hasil :  Tersedianya 
Rancangan goole 

Kompeten : Saya telah 
meningkatkan pemahaman 
dengan berkonsultasi kepada 
mentor terkait hasil pencarian 
dan analisis referensi. 
Harmonis : Saya telah 
membangun komunikasi yang 
baik dengan menghargai 
masukan mentor dalam proses 
konsultasi. 

Peserta 
dan 

Mentor 

tidak - - 



 

 

form dan google 
spreadsheet yang 
disetujui oleh mentor 

Kolaboratif : Saya telah 
bekerja sama dengan mentor 
untuk memperoleh arahan lebih 
lanjut demi penyempurnaan 
hasil analisis. 

3.  Penyusunan 
Google Forms 
dan Google 
Spreadsheet 
untuk 
mendukung 
pengolahan data 
secara digital 
dan terstruktur 

1. Menyiapkan 
peralatan yang 
dibutuhkan untuk 
membuat google form 
dan google 
spreadsheet  

Tersedianya : Draft 
Google Forms yang 
siap digunakan 
sesuai kebutuhan 
pengumpulan data. 

Kompeten : Saya telah 
meningkatkan keterampilan 
dengan merancang Google 
Forms sesuai kebutuhan agar 
data yang diperoleh lebih 
akurat. 
Adaptif : Saya telah 
menyesuaikan desain Google 
Forms dengan perkembangan 
teknologi serta kebutuhan 
pengumpulan data. 
Akuntabel : Saya telah 
memastikan rancangan Google 
Forms dapat 
dipertanggungjawabkan dari 
sisi kejelasan, ketepatan, dan 
kegunaannya. 
 

Peserta tidak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 

2. Membuat  Google 
Forms yang 
terhubung dengan 
Google Spreadsheet 
agar setiap data 
masuk otomatis 
terkonek 

Tersedianya : 
Google Forms yang 
terhubung dengan 
Google Spreadsheet 
secara otomatis. 

Kompeten : Saya telah 
meningkatkan keterampilan 
dengan membuat integrasi 
Google Forms dan Google 
Spreadsheet agar data 
terdokumentasi secara 
otomatis. 
Adaptif : Saya telah 
menyesuaikan diri dengan 
pemanfaatan teknologi digital 
melalui integrasi Google Forms 
dan Google Spreadsheet. 

Peserta tidak 

 
 
 
 
 
 
 
- 

 
 
 
 
 
 
 
- 



 

 

3. Mereview dan 
finalisasi Google 
Forms dan Google 
Spreadsheet yang 
dikonsultasikan 
kepada mentor 

Tersedianya Google 
Forms yang sudah 
terintegrasi dengan 
Google Spreadsheet 
yang siap digunakan 
untuk digitalisasi 
data dan sudah 
disetujui oleh mentor 
 
Hasil : Google 
Forms dan Google 
Spreadsheet yang 
sudah saling 
terintegrasi dan 
disetujui oleh mentor 

Kompeten : Saya telah 
meningkatkan kualitas 
pekerjaan dengan mereview 
dan melakukan finalisasi 
Google Forms dan Google 
Spreadsheet. 
Akuntabel : Saya telah 
memastikan hasil review dan 
finalisasi Google Forms dan 
Google Spreadsheet sesuai 
kebutuhan dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Adaptif : Saya telah 
menyesuaikan perbaikan dan 
penyempurnaan Google Forms 
serta Google Spreadsheet 
sesuai masukan dan kondisi 
yang ada. 

Peserta 
dan 

Mentor 
tidak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 

4. Melakukan 
Sosialisasi 
digitalisasi data 
melalui Google 
Forms dan 
google 
spreadsheet 
 

1. Membuat Surat 
Undangan, absensi, 
dan kuisioner serta 
menyiapkan 
peralatan yang 
dibutuhkan untuk 
sosialisasi 

Tersedianya :Surat 
Undangan, absensi, 
dan kuisioner 

Akuntabel : Saya telah 
membuat surat undangan, 
kegiatan, absensi, dan 
sosialisasi yang telah dibubuhi 
tanda tangan mentor sebagai 
bentuk tanggung jawab dan 
keabsahan dokumen. 
Kompeten : Saya telah 
meningkatkan keterampilan 
dalam penyusunan surat dan 
dokumen administrasi agar 
sesuai dengan kebutuhan 
kegiatan sosialisasi ASN. 
 

Peserta tidak 

 
 
 
 
 
 
 
 
- 

 
 
 
 
 
 
 
 
- 

2. Melakukan sosialisasi 
penggunaan Google 
Forms dan Google 
Spreadsheet sebagai 
sarana untuk 
digitalisasi data 

 
Tersedianya 
dokumentasi 
(video/foto) 
 

Kompeten : Saya telah 
meningkatkan keterampilan 
dengan menyiapkan seluruh 
atribut yang dibutuhkan agar 
kegiatan sosialisasi berjalan 
lancar. 

Peserta, 
Mentor, 

Surveyor 
dan 

audiense 

tidak 

 
 
 
- 

 
 
 
- 



 

 

didinas pupr Akuntabel : Saya telah 
memastikan seluruh 
perlengkapan, seperti daftar 
presensi, infocus, dan laptop, 
tersedia dengan baik sehingga 
kegiatan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

3.Membuka sesi tanya 
jawab dan memberikan 
kuisioner 

 

Tersedianya data 
kuisioner  
 
 
 
Hasil : Tersosialisasi 
nya  Pengumpulan 
data secara digital di 
bina marga  

. Kompeten : Saya telah 
meningkatkan kemampuan 
dalam penggunaan Google 
Forms dan Google Spreadsheet 
agar ASN lainnya dapat 
memahami fungsinya. 
Adaptif : Saya telah 
mendorong ASN untuk 
menyesuaikan diri dengan 
pemanfaatan Google Forms 
dan Google Spreadsheet 
sebagai langkah digitalisasi 
data di Dinas PUPR. 
Berorientasi Pelayanan : Saya 
telah memberikan contoh yang 
jelas dan bermanfaat agar 
mendukung pelayanan publik 
yang lebih efektif dan efisien 
melalui digitalisasi data. 
 

Peserta, 
Mentor, 

Surveyor 
dan 

audiense 

tidak - - 

5. Membuat 
laporan evaluasi 
hasil kegiatan 
aktualisasi 
 

1. Membuat laporan 
kegiatan yang telah 
terdigitalisasi  

 

Tersedianya laporan 
kegiatan yang 
datanya telah 
terdigitalisasi  

Akuntabel : Saya telah 
membuat laporan mengenai 
digitalisasi data sebagai bentuk 
pertanggungjawaban atas 
pelaksanaan kegiatan. 
Kompeten : Saya telah 
meningkatkan keterampilan 
dengan menyusun laporan 
secara sistematis, jelas, dan 
sesuai kebutuhan organisasi. 

Peserta Tidak - - 



 

 

2. Membuat Laporan 
Aktualisasi 

Tersedianya 
Laporan Aktualisasi 

Akuntabel : Saya telah 
membuat laporan aktualisasi 
secara jujur, transparan, dan 
dapat dipertanggungjawabkan 
sesuai dengan kegiatan yang 
telah dilaksantelah. 
Kompeten : Saya telah 
meningkatkan kemampuan 
dengan menyusun laporan 
aktualisasi yang sistematis, 
terstruktur, dan sesuai 
pedoman. 
Loyal : Saya telah 
menunjukkan kesetiaan pada 
nilai organisasi dengan 
menyusun laporan aktualisasi 
sebagai bukti pelaksanaan 
tugas dan pengabdian sebagai 
ASN. 

Peserta Tidak - - 

3. Menyampaikan 
Laporan Aktualisasi 
kepada mentor 

Tersedianya laporan 
aktualisasi yang 
disetujui oleh mentor 
dan dibubuhi tanda 
tangan mentor 
 
Hasil : tersedianya 
laporan evaluasi 
hasil kegiatan 
aktualisasi 
 

Akuntabel : Saya telah 
menyampaikan laporan 
aktualisasi kepada mentor 
sebagai bentuk 
pertanggungjawaban atas 
seluruh rangkaian kegiatan 
yang telah dilaksanakan. 
Harmonis : Saya telah 
membangun komunikasi yang 
baik dan menghargai arahan 
dari mentor saat menyerahkan 
laporan aktualisasi. 
Loyal : Saya telah 
menunjukkan sikap loyal 
dengan menyampaikan laporan 
aktualisasi sesuai arahan dan 
tata aturan organisasi. 

Peserta 
dan 

Mentor 

Tidak - - 
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS 

(BerAKHLAK) 
 
Dalam rangka mendukung keberhasilan pelaksanaan aktualisasi pada 
isu Belum Optimalnya Pengkinian Data Aset Jalan (Panjang, Lebar, 
Kondisi) secara Digital untuk Perencanaan Anggaran di Dinas PUPR 
Kabupaten Bungo, penulis merancang matrik rekapitulasi rencana 
habituasi nilai-nilai dasar PNS, yaitu BerAKHLAK (Berorientasi 
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 
Kolaboratif) 
 
Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND  PNS (BerAKHLAK) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   
No 

 
Mata 
Pelatihan 

Kegiatan Jumlah Aktualisasi 

Ke-1 
Ke-2 

Ke-3   Ke-4 Ke-5  Per MP  
 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 
 

Reali
sasi 

Rencana 
 

Aktualisasi 

1. Berorientasi 
Pelayanan 

0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 2 2 

2. Akuntabel 3 3 1 1 2 2 2 2 3 3 11 11 

3. Kompeten 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 12 12 

4. Harmonis 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 3 3 

5. Loyal 0 0 1 1 0 0 0 0 2 2 3 3 

6. Adaptif 0 0 0 0 3 3 2 2 0 0 5 5 

7. Kolaboratif 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 

Jumlah MP 
yang 

Diaktualisasika
n 

per Kegiatan 

 
6 

 
6 

 
6 

 
6 
 

 
6 

 
6 

 
8 

 
8 
 8 

 
 
8 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 
 
 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 
 Sebelum dilaksanakan kegiatan 
aktualisasi, proses pengumpulan dan 
pembaruan data aset jalan di Bidang 
Bina Marga Dinas PUPR Kabupaten 
Bungo masih dilakukan secara manual 
dengan beberapa kendala berikut: 
 Proses Pendataan Tidak Terstandar 

 Pengumpulan data jalan 
dilakukan dengan format beragam 
antar petugas lapangan. 

 Tidak ada keseragaman format 
dalam pelaporan data panjang, 
lebar, dan kondisi jalan. 

 Rekapitulasi Data Memerlukan 
Waktu Lama 
 Data hasil survei harus diinput 

kembali ke komputer secara 
manual. 

 Terjadi keterlambatan dalam 
rekapitulasi dan analisis karena 
belum adanya sistem otomatis. 

 Potensi Kesalahan dan Duplikasi 
Data Tinggi 
 Input data ganda atau tidak 

sinkron sering terjadi akibat 
pengisian yang tidak terkendali. 

 Koreksi data memerlukan waktu 
lama karena tidak ada 
mekanisme validasi otomatis. 

 Kesulitan dalam Pemantauan dan 
Pembaruan Data 
 Data tidak tersimpan secara 

terpusat, sehingga sulit diperbarui 
secara berkala. 

 Informasi kondisi terkini jalan 
tidak dapat diakses secara cepat 
oleh pimpinan atau bidang 
perencanaan. 

 Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Masih Rendah 
 Pegawai belum terbiasa 

menggunakan media digital 
sederhana seperti Google Form 
atau Spreadsheet. 

 Setelah pelaksanaan kegiatan 
aktualisasi dengan menerapkan sistem 
digital berbasis Google Form dan 
Google Spreadsheet, terjadi perubahan 
signifikan dalam hal efektivitas, efisiensi, 
dan akurasi data: 
1. Proses Pendataan Lebih Cepat dan 

Seragam 
o Petugas lapangan mengisi data 

langsung melalui Google Form 
yang telah terstandar. 

o Setiap isian memiliki format dan 
validasi yang sama, sehingga data 
lebih konsisten. 

2. Rekapitulasi Data Otomatis dan 
Real-Time 

o Data yang masuk dari Form 
langsung tersimpan di Spreadsheet 
tanpa proses input ulang. 

o Pimpinan dan staf dapat memantau 
hasil pengumpulan data secara 
langsung kapan pun dibutuhkan. 

3. Kualitas Data Lebih Akurat dan 
Terkendali 

o Validasi otomatis mencegah 
pengisian data kosong atau ganda. 

o Kesalahan input dapat segera 
diperbaiki dan dilacak melalui 
rekam jejak digital. 

4. Pembaruan Data Lebih Mudah 
o Setiap petugas dapat memperbarui 

kondisi jalan dengan mengisi form 
yang sama. 

o Data tersimpan secara terpusat dan 
dapat diperbaharui secara berkala 
sesuai kondisi di lapangan. 

5. Peningkatan Kompetensi dan 
Budaya Digital ASN 

o Pegawai mulai terbiasa 
menggunakan platform digital untuk 
mendukung pekerjaan administrasi 
teknis. 

o Meningkatnya kesadaran akan 
pentingnya transformasi digital 
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 
 
 Manfaat bagi Individu Peserta (ASN) 

1. Peningkatan Kompetensi Digital ASN 
Peserta mampu menguasai penggunaan Google Form dan Google 
Spreadsheet sebagai alat kerja efektif untuk mendukung proses 
pengumpulan dan pengolahan data aset jalan secara digital. 

2. Meningkatkan Profesionalisme dan Kinerja Pribadi 
Melalui kegiatan ini, ASN belajar untuk bekerja lebih efisien, sistematis, 
dan akurat, sehingga produktivitas dan kualitas hasil kerja meningkat. 

3. Penerapan Nilai-Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) 
Peserta mampu menginternalisasi nilai-nilai ASN, khususnya: 
o Kompeten: Menguasai teknologi digital dalam mendukung tugas 

pokok. 
o Akuntabel: Hasil kerja dapat dipertanggungjawabkan karena berbasis 

data valid. 
o Kolaboratif: Mampu bekerja sama dengan mentor dan rekan kerja 

untuk menyempurnakan inovasi. 
4. Meningkatkan Kemampuan Problem Solving dan Inovasi 

Peserta menjadi lebih kreatif dalam mencari solusi terhadap 
permasalahan organisasi melalui pendekatan digital sederhana yang 
efektif dan berdampak nyata. 

5. Menumbuhkan Rasa Percaya Diri dan Tanggung Jawab 
Dengan keberhasilan melaksanakan aktualisasi, peserta merasa lebih 
percaya diri dalam mengemban amanah sebagai ASN yang profesional 
dan melayani. 
 

 Manfaat bagi Instansi (Dinas PUPR Kabupaten Bungo) 
1. Tersedianya Sistem Pendataan Aset Jalan yang Modern dan Efisien 

Instansi kini memiliki alat bantu digital yang memudahkan proses 
pendataan, pembaruan, dan rekapitulasi data jalan secara cepat dan 
akurat. 

2. Peningkatan Efektivitas Perencanaan dan Penganggaran 

 Kegiatan administrasi masih 
bergantung pada dokumen fisik 
dan file Excel konvensional. 

 

dalam tata kelola pemerintahan. 
6. Mendukung Pengambilan 

Keputusan Berbasis Data 
o Data panjang, lebar, dan kondisi 

jalan yang akurat menjadi dasar 
dalam penyusunan rencana kerja 
dan anggaran (RKA). 
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Data aset jalan yang terupdate menjadi dasar kuat dalam penyusunan 
rencana kerja, program pemeliharaan, serta perencanaan anggaran di 
bidang Bina Marga. 

3. Mendukung Transformasi Digital dan Tata Kelola Pemerintahan yang 
Baik (Good Governance) 
Inovasi ini membantu instansi menuju tata kelola yang transparan, 
akuntabel, dan berbasis teknologi informasi. 

4. Peningkatan Kinerja ASN Secara Kolektif 
Pegawai menjadi lebih terampil dan terbiasa menggunakan teknologi 
digital, sehingga budaya kerja instansi menjadi lebih adaptif dan 
kolaboratif. 

5. Efisiensi Waktu dan Biaya Operasional 
Pengumpulan data secara digital mengurangi penggunaan kertas, waktu 
input, serta kesalahan manusia (human error), yang berdampak 
langsung pada efisiensi kinerja instansi. 
 

 Manfaat bagi Stakeholder dan Masyarakat 
1. Tersedianya Data Aset Jalan yang Akurat dan Mudah Diakses 

Stakeholder seperti Bappeda, inspektorat, dan masyarakat dapat 
memperoleh informasi yang valid dan mutakhir untuk mendukung 
pengambilan keputusan dan pengawasan pembangunan infrastruktur. 

2. Perencanaan Pembangunan yang Lebih Tepat Sasaran 
Dengan data kondisi jalan yang akurat, program pemeliharaan dan 
pembangunan dapat diarahkan pada wilayah prioritas yang benar-benar 
membutuhkan. 

3. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas Publik 
Data digital yang terbuka memudahkan pemantauan, sehingga 
masyarakat dapat menilai secara langsung kinerja Dinas PUPR dalam 
mengelola aset daerah. 

4. Meningkatkan Kualitas Layanan Publik 
Jalan yang terpelihara dengan baik akan menunjang aktivitas 
masyarakat dalam bidang ekonomi, pendidikan, dan sosial. Hal ini 
meningkatkan kepuasan publik terhadap pelayanan pemerintah. 

5. Mendukung Kolaborasi Antar Instansi dan Pemangku Kepentingan 
Data digital dapat digunakan lintas bidang (misalnya Bappeda, BPKAD, 
dan Dinas Perhubungan) untuk merancang kebijakan bersama yang 
saling terintegrasi. 
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 
 

Tabel 4.4 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output yang 
Diharapkan 

Durasi & 
Waktu  

Para Pihak 
yang Terlibat 

Sumber 
Biaya 

Keterangan 

1 Evaluasi dan 
penyempurnaan 
rancangan Google 
Form dan Google 
Spreadsheet 

Form dan 
spreadsheet lebih 
terstruktur, sesuai 
kebutuhan Bidang 
Bina Marga 

1 minggu 
setelah 
aktualisasi 

Peserta, 
Mentor, dan 
Rekan Kerja 
Bidang Bina 
Marga 

Non-
anggaran 
(swadaya 
instansi) 

Revisi 
dilakukan 
berdasarkan 
hasil uji coba 
dan masukan 
mentor 

2 Implementasi penuh 
penggunaan Google 
Form dan 
Spreadsheet untuk 
pengumpulan data 
aset jalan di lapangan 

Terlaksananya 
pengumpulan data 
jalan secara digital 
oleh petugas 
lapangan 

2 minggu 
setelah 
evaluasi 
selesai 

Petugas 
lapangan, 
Seksi 
Perencanaan 
dan Seksi 
Pemeliharaan 
Jalan 

APBD 
Dinas 
PUPR 
(operasional 
kegiatan 
lapangan) 

Data 
dikumpulkan 
dari tiap 
wilayah kerja 

3 Pelatihan internal bagi 
staf Bina Marga terkait 
penggunaan form dan 
spreadsheet digital 

Staf mampu 
mengisi, 
memvalidasi, dan 
memperbarui data 
aset jalan secara 
mandiri 

3 hari Peserta, 
Mentor, 
Kepala Seksi, 
dan Staf 
Teknis 

Non-
anggaran / 
dukungan 
kegiatan 
internal 

Dilaksanakan 
di ruang 
rapat Dinas 
PUPR 

4 Integrasi hasil 
pengumpulan data ke 
dalam basis data 
rekapitulasi aset jalan 
tahunan 

Tersedianya 
database digital 
aset jalan yang 
mutakhir 

1 minggu 
setelah 
pelatihan 

Bidang Bina 
Marga, Seksi 
Perencanaan, 
dan Subbag 
Program 

APBD 
Dinas 
PUPR 

Menjadi 
dasar 
penyusunan 
RKPD dan 
Renja Dinas 

5 Monitoring dan 
evaluasi berkala (per 
triwulan) 

Data aset jalan 
tetap terbarui, 
sistem berjalan 
berkelanjutan 

Setiap 3 
bulan 

Bidang Bina 
Marga, 
Bidang 
Perencanaan,  

APBD 
Dinas 
PUPR 

Evaluasi 
dilakukan 
untuk 
memastikan 
keberlanjutan 
inovasi 
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BAB V 
KESIMPULAN 

 
C. Kesimpulan 

1. Aktualisasi Mata Pelatihan 
a. Dari kegiatan konsultasi dengan mentor terkait rencana 

optimalisasi pengkinian data aset jalan, saya memperoleh banyak 
pelajaran berharga. 
Saya memahami pentingnya perencanaan yang matang, komunikasi 
yang efektif, dan sikap profesional dalam setiap tahapan pekerjaan. 
Nilai Akuntabel membuat saya lebih bertanggung jawab terhadap hasil 
kerja, Kompeten mendorong saya untuk terus belajar dan 
meningkatkan kemampuan, sedangkan Harmonis mengajarkan 
pentingnya membangun hubungan kerja yang saling menghargai dan 
mendukung.Kegiatan ini bukan hanya menghasilkan surat telaah staf 
dan arahan konkret dari mentor, tetapi juga menjadi sarana 
pembentukan karakter ASN yang berintegritas, cerdas, dan berjiwa 
kolaboratif untuk mendukung kinerja organisasi, khususnya dalam 
mewujudkan tata kelola data aset jalan yang efektif dan transparan di 
Dinas PUPR Kabupaten Bungo. 

b. Dari kegiatan Studi literatur & rancangan desain untuk mendukung 
pembuatan Google Forms,Google Spreadsheet, Nilai Pelayanan 
terlihat dari semangat saya untuk menghadirkan inovasi yang dapat 
mempermudah pekerjaan di lingkungan kerja. 
Melalui pembuatan Google Form dan Google Spreadsheet, proses 
pengumpulan serta pembaruan data aset jalan menjadi lebih cepat, 
efisien, dan transparan. 
Sistem digital ini diharapkan mampu membantu pegawai dalam 
melakukan pendataan tanpa harus menggunakan cara manual yang 
memakan waktu. 
Dengan berorientasi pada kemudahan dan kemanfaatan bagi instansi, 
saya berupaya memberikan pelayanan terbaik untuk mendukung 
peningkatan kualitas tata kelola aset jalan. Nilai Akuntabel saya 
terapkan dengan memastikan seluruh kegiatan dilaksanakan secara 
terukur dan dapat dipertanggungjawabkan. Nilai Kompeten diwujudkan 
melalui kemampuan saya dalam mengolah hasil studi literatur menjadi 
rancangan desain yang fungsional dan mudah diimplementasikan. 
Saya mempelajari berbagai referensi digital dan menyesuaikannya 
dengan kebutuhan instansi, sehingga rancangan Google Form dan 
Spreadsheet yang dibuat mampu menampilkan data panjang, lebar, 
dan kondisi jalan secara otomatis. 
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Saya juga mengembangkan keterampilan teknis dalam mengelola data 
digital, yang menjadi bekal penting dalam mendukung transformasi 
digital di instansi. 
Sikap kompeten ini mendorong saya untuk terus belajar dan 
memberikan hasil kerja yang terbaik dan bermanfaat. Nilai Harmonis 
tercermin dalam cara saya berinteraksi selama proses konsultasi dan 
kerja tim. 
Saya menjaga hubungan baik dengan mentor serta rekan kerja, 
menghargai setiap pendapat dan saran yang diberikan, serta 
menciptakan suasana diskusi yang terbuka dan saling menghormati. 
Melalui komunikasi yang baik, proses penyempurnaan rancangan 
berjalan lancar dan menghasilkan banyak ide positif. 
Keharmonisan ini memperkuat rasa kebersamaan dalam tim dan 
menumbuhkan semangat saling mendukung untuk mencapai tujuan 
bersama. Nilai Loyal saya wujudkan melalui komitmen dan 
kesungguhan dalam menjalankan seluruh tahapan kegiatan dengan 
penuh tanggung jawab. 
Saya menunjukkan dedikasi yang tinggi terhadap tugas dan visi 
instansi, yaitu meningkatkan kualitas data aset jalan sebagai dasar 
perencanaan pembangunan daerah. 
Dengan menyelesaikan kegiatan tepat waktu dan sesuai arahan 
mentor, saya berupaya menjaga kepercayaan yang telah diberikan 
serta menunjukkan kesetiaan terhadap peran saya sebagai ASN yang 
melayani masyarakat dengan integritas. Nilai Kolaboratif menjadi kunci 
keberhasilan dalam kegiatan ini. 
Saya bekerja sama dengan mentor, rekan sejawat, dan pihak lain yang 
terlibat di bidang Bina Marga untuk memastikan rancangan sistem 
digital sesuai kebutuhan lapangan. 
Setiap tahapan disusun berdasarkan hasil diskusi bersama, sehingga 
desain akhir Google Form dan Spreadsheet benar-benar praktis, 
relevan, dan siap digunakan. 
Kolaborasi ini memperkuat semangat gotong royong di lingkungan kerja 
serta menciptakan hasil kerja yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

c. Darikegiatan Penyusunan Google Forms dan Google Spreadsheet 
untuk mendukung pengolahan data secara digital dan terstruktur 
Nilai Akuntabel tercermin dalam sikap tanggung jawab terhadap setiap 
tahapan kegiatan. 
Saya memastikan seluruh proses pembuatan Google Form dan 
Spreadsheet dilakukan dengan perencanaan yang matang dan 
dokumentasi yang lengkap. 
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Setiap langkah, mulai dari desain, pengaturan koneksi antar dokumen, 
hingga finalisasi, disertai catatan teknis agar mudah 
dipertanggungjawabkan. 
Selain itu, konsultasi dengan mentor menjadi bentuk nyata dari 
transparansi kerja—menunjukkan bahwa hasil yang disusun tidak 
hanya berdasarkan kemampuan pribadi, tetapi juga sesuai dengan 
arahan dan standar yang berlaku di instansi. 
Sikap akuntabel ini memastikan bahwa produk digital yang dihasilkan 
dapat digunakan dengan efektif dan terpercaya. Nilai Kompeten terlihat 
dari kemampuan saya dalam memahami dan menerapkan teknologi 
digital dalam pekerjaan. 
Saya memanfaatkan fitur-fitur Google Workspace secara optimal, 
seperti data validation, form responses linkage, dan automatic 
summary, untuk memastikan sistem bekerja secara efisien. 
Selain itu, saya juga melakukan uji coba terhadap form dan 
spreadsheet guna memastikan tidak ada kesalahan input dan setiap 
data terhubung secara otomatis. 
Dalam proses ini, saya terus meningkatkan keterampilan teknis dan 
memperluas pemahaman mengenai pengelolaan data berbasis digital. 
Dengan menerapkan nilai kompeten, saya berupaya menghasilkan 
karya yang bernilai guna tinggi bagi instansi dan mendukung efektivitas 
pelayanan publik. Nilai Adaptif menjadi landasan penting dalam 
menghadapi perubahan pola kerja menuju sistem digital. 
Saya menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan 
memanfaatkan berbagai sumber pembelajaran daring untuk 
memperdalam pemahaman tentang integrasi data digital. 
Ketika menghadapi kendala teknis dalam penyusunan form atau 
koneksi spreadsheet, saya cepat mencari solusi dan mencoba alternatif 
metode lain tanpa menghambat jalannya kegiatan. 
Kemampuan beradaptasi ini membuktikan kesiapan saya untuk bekerja 
di era digital yang dinamis dan menuntut kecepatan dalam inovasi. 
Sikap adaptif juga terlihat saat saya menerima saran mentor dengan 
terbuka dan segera menyesuaikan desain agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan lapangan. 

d. Kegiatan sosialisasi digitalisasi data melalui Google Forms dan 
Google Spreadsheet merupakan tahap penting dalam upaya 
memperkenalkan dan mengimplementasikan sistem pengelolaan data 
aset jalan berbasis digital di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Bungo. 
Nilai Pelayanan tercermin dari semangat saya untuk memberikan 
kontribusi nyata bagi kemajuan instansi. 
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Saya berupaya menghadirkan kegiatan sosialisasi yang informatif, 
interaktif, dan mudah dipahami, agar peserta merasa terbantu dalam 
memahami sistem baru ini. 
Dengan menjelaskan manfaat digitalisasi data, peserta semakin sadar 
akan pentingnya penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi 
kerja. 
Saya juga memastikan setiap peserta mendapatkan kesempatan 
bertanya dan mencoba langsung penggunaan form digital. 
Sikap ini menunjukkan komitmen saya dalam memberikan pelayanan 
terbaik kepada rekan kerja dan instansi untuk mencapai kinerja yang 
lebih modern dan efektif. Nilai Akuntabel diwujudkan melalui 
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang tertib dan transparan. 
Saya memastikan seluruh administrasi kegiatan, mulai dari surat 
undangan, absensi, hingga hasil evaluasi melalui kuesioner, 
terdokumentasi dengan baik sebagai bentuk tanggung jawab. 
Materi yang disampaikan juga disusun berdasarkan pedoman dan 
referensi yang sah, sehingga seluruh informasi yang diberikan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Sikap akuntabel ini menumbuhkan kepercayaan dari peserta dan 
atasan bahwa kegiatan sosialisasi dijalankan secara profesional dan 
sesuai prosedur yang berlaku di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten 
Bungo. Nilai Kompeten tampak dari kemampuan saya dalam 
menguasai materi dan menyampaikan penjelasan secara jelas serta 
sistematis. 
Saya memastikan diri benar-benar memahami fungsi-fungsi utama 
Google Form dan Spreadsheet, termasuk cara integrasi antarplatform 
untuk menghasilkan data yang otomatis tersimpan dan terolah. 
Selama kegiatan, saya juga memberikan contoh langsung kepada 
peserta bagaimana sistem bekerja dalam praktik. 
Hal ini tidak hanya menunjukkan penguasaan teknis, tetapi juga 
membuktikan bahwa saya mampu mentransfer pengetahuan kepada 
orang lain dengan efektif. 
Nilai kompeten ini menjadi bukti bahwa ASN harus terus belajar dan 
meningkatkan kemampuan agar mampu beradaptasi dengan tuntutan 
zaman. Nilai Adaptif terlihat saat saya menghadapi berbagai tantangan 
teknis selama pelaksanaan sosialisasi, seperti kendala jaringan dan 
perbedaan tingkat pemahaman peserta terhadap teknologi. 
Saya menanggapi setiap situasi dengan tenang, mencari solusi cepat, 
serta menyesuaikan metode penyampaian agar semua peserta dapat 
mengikuti dengan baik. 
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Saya juga terbuka terhadap saran dan kritik yang muncul dari hasil 
kuesioner untuk memperbaiki rancangan sistem dan metode pelatihan 
di masa mendatang. 
Sikap adaptif ini mencerminkan kesiapan untuk berubah dan terus 
menyesuaikan diri terhadap dinamika pekerjaan dan perkembangan 
teknologi di era digital. 

e. Tahap akhir dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi adalah menyusun 
laporan evaluasi hasil kegiatan, yang menjadi bentuk 
pertanggungjawaban atas seluruh rangkaian aktivitas yang telah 
dilaksanakan. Nilai Akuntabel saya terapkan dengan memastikan 
seluruh laporan tersusun secara jelas, transparan, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Setiap data dan informasi yang saya masukkan ke dalam laporan 
bersumber dari hasil kegiatan aktualisasi yang benar-benar telah 
dilaksanakan, lengkap dengan dokumentasi dan bukti pendukung. 
Saya juga mencatat capaian, kendala, serta hasil evaluasi secara jujur 
agar laporan ini menjadi cerminan nyata dari proses pembelajaran dan 
peningkatan kinerja. 
Melalui sikap akuntabel ini, saya menunjukkan tanggung jawab sebagai 
ASN yang menjunjung tinggi kejujuran, keterbukaan, dan keandalan 
dalam melaksanakan tugasnya. Nilai Kompeten tampak dari 
kemampuan saya dalam mengolah data kegiatan secara digital dan 
menyajikannya dalam format laporan yang rapi, terstruktur, dan mudah 
dipahami. 
Saya berusaha menampilkan hasil evaluasi dengan analisis yang logis 
dan sistematis agar laporan tersebut tidak hanya menjadi dokumen 
administratif, tetapi juga bahan refleksi yang berguna untuk perbaikan 
di masa mendatang. 
Selain itu, saya memanfaatkan kemampuan teknologi untuk 
mempercepat proses penyusunan dan memastikan akurasi data tetap 
terjaga. 
Sikap kompeten ini mencerminkan semangat untuk terus belajar dan 
meningkatkan kualitas diri dalam memberikan hasil kerja yang terbaik 
bagi organisasi. Nilai Harmonis saya tunjukkan dalam proses 
komunikasi dan koordinasi dengan mentor serta rekan kerja selama 
penyusunan laporan berlangsung. 
Saya terbuka terhadap saran dan masukan yang diberikan, serta 
menghargai setiap pendapat sebagai bagian dari upaya 
penyempurnaan laporan. 
Melalui diskusi yang saling menghargai, suasana kerja menjadi lebih 
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positif dan kondusif, sehingga laporan dapat diselesaikan dengan hasil 
yang maksimal. 
Sikap harmonis ini memperkuat kebersamaan dan mempererat 
hubungan kerja yang baik di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten 
Bungo. Nilai Loyal tercermin dari komitmen saya dalam menyelesaikan 
laporan dengan penuh dedikasi dan tanggung jawab, meskipun 
menghadapi keterbatasan waktu dan tantangan teknis. 
Saya berusaha menjalankan seluruh tahapan dengan sungguh-
sungguh sebagai bentuk kesetiaan terhadap tugas, mentor, dan 
instansi tempat saya mengabdi. 
Laporan ini saya jadikan wujud nyata kontribusi terhadap peningkatan 
kinerja organisasi dan implementasi nilai-nilai ASN yang berintegritas. 
Sikap loyal tersebut menjadi cerminan semangat untuk terus berperan 
aktif dalam mendukung kemajuan Dinas PUPR Kabupaten Bungo 
melalui inovasi dan kerja yang berkualitas. 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif yang dilakukan dalam kegiatan aktualisasi ini adalah 
penerapan sistem digitalisasi pengkinian data aset jalan menggunakan 
Google Form dan Google Spreadsheet untuk mendukung proses 
pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data aset jalan (panjang, lebar, 
dan kondisi) secara real-time, efisien, dan terintegrasi. Melalui gagasan ini, 
proses pencatatan yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat diubah 
menjadi lebih cepat, akurat, transparan, dan mudah diakses oleh seluruh 
pegawai di Bidang Bina Marga Dinas PUPR Kabupaten Bungo. Inovasi ini 
tidak memerlukan biaya tambahan karena memanfaatkan platform digital 
gratis dan kolaboratif. Selain itu, ASN terlibat aktif dalam perancangan form, 
konsultasi dengan mentor, serta sosialisasi penggunaan sistem digital agar 
seluruh pegawai dapat beradaptasi dengan teknologi baru. Gagasan kreatif 
ini mencerminkan penerapan nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu: 
 Akuntabel, karena data tercatat dan dapat dipertanggungjawabkan. 
 Kompeten, melalui peningkatan kemampuan ASN dalam pengelolaan 

data digital. 
 Harmonis dan Kolaboratif, karena melibatkan kerjasama antarpegawai 

dan mentor. 
 Adaptif, dengan memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung tugas 

kedinasan. 
 Loyal dan Berorientasi Pelayanan, dengan menghasilkan sistem yang 

mempercepat penyediaan data untuk perencanaan infrastruktur jalan. 
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Dengan demikian, gagasan ini menjadi langkah nyata dalam mewujudkan 
pengelolaan data aset jalan yang efektif, efisien, dan mendukung 
perencanaan anggaran yang berbasis data aktual. 
 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Setelah dilakukan aktualisasi, pengelolaan data aset jalan di Bidang Bina 
Marga Dinas PUPR Kabupaten Bungo mengalami peningkatan yang 
signifikan. Proses pengkinian data yang sebelumnya dilakukan secara 
manual kini telah beralih ke sistem digital berbasis Google Form dan 
Google Spreadsheet, sehingga pendataan menjadi lebih cepat, akurat, 
dan mudah dipantau secara real-time. 

Pegawai dapat menginput data panjang, lebar, dan kondisi jalan secara 
langsung di lapangan melalui perangkat digital, dan hasilnya otomatis 
tersimpan dalam spreadsheet yang terintegrasi. Hal ini meminimalkan 
kesalahan pencatatan, mempercepat proses rekapitulasi, serta mendukung 
transparansi dan akuntabilitas dalam penyusunan perencanaan 
anggaran jalan. 

Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kompetensi dan kesadaran 
digital para pegawai dalam pemanfaatan teknologi informasi, sekaligus 
memperkuat budaya kerja akuntabel, kompeten, dan kolaboratif sesuai 
nilai BerAKHLAK. Dengan demikian, core isu terkait keterlambatan dan 
ketidakteraturan data aset jalan dapat terselesaikan secara efektif dan 
berkelanjutan. 

 

 

B. Rekomendasi 

1) Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Penyelenggara pelatihan diharapkan dapat terus mengembangkan metode 
pembelajaran yang aplikatif dan inovatif, khususnya yang mendorong 
peserta untuk menerapkan hasil pelatihan ke dalam tugas nyata di instansi 
masing-masing. Pelatihan selanjutnya dapat memperkuat kompetensi digital 
dan manajemen data berbasis teknologi, agar peserta mampu mengikuti 
perkembangan sistem pemerintahan berbasis elektronik (SPBE). Selain itu, 
disarankan agar penyelenggara menyediakan bimbingan teknis lanjutan 
(coaching/mentoring) setelah aktualisasi untuk memastikan keberlanjutan 
implementasi hasil pelatihan di tempat kerja. 
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2) Untuk Instansi Asal Peserta 

Instansi asal peserta, yaitu Dinas PUPR Kabupaten Bungo, disarankan 
untuk melanjutkan dan memperluas penerapan digitalisasi data aset jalan ke 
seluruh bidang dan kecamatan. Instansi juga perlu menetapkan standar 
operasional prosedur (SOP) pengkinian data berbasis Google Form dan 
Spreadsheet agar sistem ini menjadi bagian dari mekanisme kerja resmi. 
Selain itu, perlu adanya dukungan berkelanjutan dalam bentuk pelatihan 
teknologi informasi bagi pegawai, serta penguatan koordinasi dan kolaborasi 
antar bidang untuk menjaga validitas dan akurasi data aset jalan dalam 
mendukung perencanaan anggaran yang efektif, efisien, dan transparan. 
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A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 1
Judul Kegiatan 1 Konsultasi dengan mentor terkait

rencana optimalisasi updating data
aset jalan

Tanggal pelaksanaan kegiatan 22 – 25 September 2025
Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan

1. Membuat surat telaah staf.
2. Melaksanakan konsultasi dan

diskusi untuk mendapatkan
arahan.

3. Menyampaikan surat telaah staf
kepada mentor.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan
A. Karakteristik Nilai BerAKHLAK

1) Membuat Surat Telaah Staf
a. Akuntabel

Pada hari Kamis, 25 September 2025, Penulis melaksanakan
penyusunan surat telaah staf dengan penuh rasa tanggung jawab dan
integritas. Seluruh isi surat disusun berdasarkan data yang valid dan
relevan dengan pelaksanaan aktualisasi. Penulis memastikan setiap
informasi yang dicantumkan dapat dipertanggungjawabkan, serta
melakukan pengecekan ulang terhadap struktur, isi, dan tujuan surat agar
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Kompeten
Dalam proses penyusunan surat, penulis menerapkan pengetahuan dan
keterampilan administratif secara optimal. Penulis merujuk pada
pedoman dan contoh surat resmi sebagai acuan, serta menggunakan
bahasa yang baku dan efektif. Penulis juga memastikan format, susunan
kalimat, dan kelengkapan isi surat sesuai standar yang digunakan di
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bungo.

c. Kolaboratif
Penulis menjalin komunikasi dan koordinasi yang baik dengan pegawai
bagian umum untuk memperoleh format kop surat resmi serta
memastikan kesesuaian dengan tata naskah dinas. Selain itu, penulis
juga terbuka terhadap masukan dari rekan kerja atau pihak terkait dalam
proses penyusunan surat. Kolaborasi ini membantu meningkatkan
kualitas surat telaah staf yang dibuat dan mendukung kelancaran proses
konsultasi dengan mentor.



2) Melaksanakan konsultasi dan diskusi untuk mendapatkan arahan.
a. Kompeten

Penulis melaksanakan konsultasi dan diskusi dengan mentor secara
terstruktur dan berbasis pemahaman terhadap substansi judul yang
diangkat, yaitu Optimalisasi Pengkinian Data Aset Jalan (Panjang, Lebar,
Kondisi) secara Digital untuk Perencanaan Anggaran. Penulis
menyampaikan latar belakang, urgensi, serta gambaran kegiatan yang
akan dilakukan dengan jelas dan relevan. Selain itu, penulis mampu
menjawab pertanyaan serta menanggapi masukan dari mentor secara
argumentatif dan berbasis data, yang mencerminkan kompetensi dalam
memahami isu serta solusi yang akan diusulkan melalui kegiatan
aktualisasi

b. Harmonis
Selama konsultasi berlangsung, penulis menjaga hubungan interpersonal
yang baik dengan mentor dengan menunjukkan sikap sopan, menghargai
pendapat, serta menciptakan suasana diskusi yang nyaman dan terbuka.
Penulis mengutamakan komunikasi yang santun dan empatik sehingga
diskusi berjalan dengan lancar dan penuh rasa saling menghormati. Sikap
ini turut menciptakan hubungan kerja yang positif antara penulis dan
mentor.

c. Kolaboratif
Penulis aktif berperan dalam proses konsultasi dengan tidak hanya
mendengarkan arahan dari mentor, tetapi juga turut berdiskusi dan
bertukar gagasan untuk menyempurnakan arah dan ruang lingkup
kegiatan aktualisasi. Penulis terbuka terhadap saran dan kritik yang
diberikan, serta siap melakukan penyesuaian terhadap rencana kegiatan
agar selaras dengan kebutuhan instansi dan ekspektasi mentor. Kerja
sama yang dibangun ini menjadi fondasi penting dalam penyusunan
telaah staf yang lebih matang dan aplikatif.

3) Menyampaikan surat telaah staf kepada mentor
a. Akuntabel

Penulis melaksanakan penyampaian surat telaah staf kepada mentor
dengan penuh tanggung jawab dan integritas. Sebelum diserahkan,
penulis telah memastikan bahwa isi surat telah disusun berdasarkan data
yang akurat, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap bagian



B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Dokumentasi Kegiatan.
1. Membuat Draft Surat Telaah Staf Dan Surat Persetujuan Mentor

untuk Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi
Tersedianya Draft Surat Telaah Staff

dalam surat telaah staf telah diperiksa dengan cermat untuk menghindari
kesalahan administratif maupun substantif.

b. Kompeten
Penulis menunjukkan kompetensi dengan menyusun surat telaah staf
sesuai dengan format resmi dan standar penulisan yang berlaku di
lingkungan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Bungo. Penulis juga mampu menjelaskan secara ringkas namun jelas isi
surat saat menyerahkannya kepada mentor, termasuk maksud, tujuan,
dan relevansinya terhadap kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan.

c. Kolaboratif
Dalam proses penyampaian surat, penulis membangun komunikasi yang
baik dengan mentor, terbuka terhadap masukan, dan siap melakukan
revisi apabila dibutuhkan. Penulis menjalin kerja sama yang produktif
dengan mentor untuk memastikan bahwa isi surat telaah staf benar-benar
mencerminkan rencana kegiatan aktualisasi yang realistis dan sesuai
dengan kebutuhan instansi. Kolaborasi ini mendukung tercapainya
kesepahaman antara penulis dan mentor.



2. Melaksanakan Konsultasi dengan Mentor
Setelah draft selesai dibuat, penulis mengajukan kepada mentor untuk
dikonsultasikan. Bukti dukung berupa tersedianya catatan dan foto
kegiatan konsultasi



3. Mengajukan surat telaah staf dan persetujuan pelaksanaan
aktualisasi kepada mentor

Setelah penulis melakukan revisi sesuai arahan mentor, draft Kembali
diajukan untuk meminta persetujuan. Bukti dukung berupa tersedianya
surat telaah yang ditanda tangani dan surat persetujuan pelaksanaan
kegiatan aktualisasi oleh mentor.

C. Deksripsi Proses Dan Kualitas Produk Kegiatan
1. Membuat Draft Surat Telaah Staf Dan Surat Persetujuan
Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi

Pada hari Senin (22 September 2025) penulis masuk bekerja seperti
biasanya sambil melaksanakan kegiatan aktualisasi dan habituasi di instansi
kerja penulis dan mulai mengerjakan pembuatan draft surat telaah staff dan
surat persetujuan pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang akan diajukan
kepada mentor. Dengan kurangnya pengetahuan penulis mengenai tata
naskah dinas, penulis mencari informasi melalui internet dan juga bertanya
kepada rekan-rekan di instansi  serta rekan-rekan sekelompok latsar di
OPD lain mengenai susunan / format surat ini. kemudian setelah menemukan
contoh dan acuan pembuatan tata naskah dinas, penulis menyusun draft
surat.

2. Melaksanakan Konsultasi dengan Mentor
Penulis melakukan konsultasi draft surat telaah dan persetujuan kegiatan
aktualisasi kepada mentor sesuai dengan jadwal yang disepakati yaitu hari



Rabu tanggal 24 September 2025 di ruangan mentor di kantor Kepala Bidang
Bina Marga Dinas PUPR Bungo. Penulis bertemu mentor dengan menjaga
sopan santun dari awal memasuki ruangan dengan mengetuk pintu dan
mengucapkan salam, kemudian menyampaikan maksud dengan Bahasa
yang baik dan mudah dipahami, berdiskusi dengan tenang dan
mendengarkan arahan dari mentor tanpa melakukan interupsi, mencatat dan
memahami koreksi dari mentor terkait bagian surat yang harus diperbaiki.
Setelah konsultasi selesai dilakukan, penulis mengucapkan terima kasih dan
pamit undur diri kepada mentor.
3. Mengajukan surat telaah staf dan persetujuan pelaksanaan

aktualisasi kepada mentor
Setelah melaksanakan kegiatan konsultasi, penulis bergegas untuk
melaksanakan revisi draft surat yang telah dikoreksi oleh mentor. Penulis
kemudian menghubungi mentor Kembali untuk mengajukan draft revisi dan
meminta persetujuan dan tanda tangan, Setelah penandatanganan surat
persetujuan, penulis dan mentor berbincang mengenai rencana- rencana
pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Penulis menyampaikan rencana detail
kepada mentor dengan bahasa yang baik dan sopan serta meminta arahan
mentor jika ada langkah-langkah yang dianggap perlu untuk dilakukan yang
belum terpikirkan oleh penulis. Setelah perbincangan selesai penulis
mengucapkan terima kasih dan pamit undur diri kepada mentor.
D. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tujuan
Organisasi
memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan
organisasi. Kegiatan ini bukan hanya memperbaiki sistem kerja dalam
pengelolaan data aset jalan, tetapi juga menumbuhkan budaya kerja inovatif,
kolaboratif, dan adaptif di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Bungo. Inovasi
ini menjadi langkah konkret dalam mewujudkan birokrasi yang efektif, efisien,
dan berorientasi pada pelayanan publik yang unggul.
E. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
aktualisasi kegiatan tanpa berpedoman pada Nilai Dasar ASN (Ber-
AKHLAK) akan menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap
kinerja organisasi dan kepuasan masyarakat. Oleh karena itu, penerapan
nilai-nilai Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif
menjadi sangat penting untuk menjamin keberhasilan kegiatan pengkinian
data aset jalan secara digital serta mendukung pencapaian visi dan misi
Dinas PUPR Kabupaten Bungo secara berkelanjutan.

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta Irfan Mulyadi, ST.



Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi Bidang Bina Marga PUPR Bungo

No Tanggal/Waktu Catatan
Bimbingan

Hasil Capaian /
Output Paraf Mentor

1. 25 September
2025

Cermati setiap
tahapan kegiatan

1. Tersedianya
surat telaah staf

2. Tersedianya
catatan hasil
konsultasi dan
foto kegiatan

3. Tersedianya
surat telaah staf
yang sudah
dibubuhi tanda
tangan

C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta Irfan Mulyadi, ST.
Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi Bidang Bina Marga PUPR Bungo

No Tanggal/Waktu Catatan
Bimbingan

Hasil Capaian
/ Output

Media
Komunikasi

(Telpon/WA/LMS/
Email/dll)



A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 2
Judul Kegiatan 2 Studi literatur & rancangan desain

untuk mendukung pembuatan Google
Forms,Google Spreadsheet

Tanggal pelaksanaan kegiatan 26 s/d 30 September 2025
Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan

1. Mencari dasar hukum dan
referensi pengelolaan data aset
jalan dan pembuatan google form
serta spreadsheet.

2. Membuat Rancangan Google form
dan google spreadsheet.

3. Melakukan konsultasi dengan
mentor terkait rancangan google
form dan google spreadsheet

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan
A. Karakteristik Nilai BerAKHLAK

1) Mencari dasar hukum dan referensi pengelolaan data aset jalan dan
pembuatan google form serta spreadsheet

a. Pelayanan
Dalam konteks mencari dasar hukum dan referensi pengelolaan data
aset jalan serta pembuatan Google Form dan Spreadsheet, nilai
pelayanan tercermin dari upaya penulis untuk menghadirkan sistem yang
mempermudah, mempercepat, dan mengefisienkan proses pengumpulan
serta pengelolaan data jalan. Responsif terhadap kebutuhan instansi –
penulis berinisiatif mencari landasan hukum dan acuan teknis agar sistem
pengelolaan data aset jalan memiliki dasar yang kuat dan dapat
diterapkan dengan benar.
Berorientasi pada kemudahan pelayanan publik – Penggunaan Google
Form dan Google Spreadsheet dirancang agar proses pengumpulan data
dari lapangan menjadi lebih praktis, transparan, dan cepat diproses.
Memberikan solusi inovatif – Mengganti metode manual menjadi sistem
digital merupakan wujud inovasi pelayanan publik yang meningkatkan
efektivitas kerja.
Mengutamakan kepuasan pengguna data – Data yang tersusun rapi,
terstandar, dan mudah diakses membantu pimpinan dalam menyusun
perencanaan anggaran serta masyarakat dalam memperoleh informasi
yang akurat.



b. Loyal
Dalam kegiatan mencari dasar hukum dan referensi, nilai loyal tercermin

dari kesungguhan penulis untuk memastikan bahwa setiap langkah
dalam pengelolaan data aset jalan sesuai dengan peraturan
perundangan dan mendukung visi-misi instansi.
Patuh terhadap ketentuan hukum dan regulasi penulis menunjukkan
loyalitas dengan memastikan semua kegiatan didasarkan pada peraturan
yang berlaku (UU Jalan, PP, Permen PUPR, Permendagri).
Menjaga nama baik instansi – Melalui penyusunan sistem digital yang
akurat dan transparan, penulis turut menjaga kredibilitas Dinas PUPR
Kabupaten Bungo dalam pengelolaan aset publik.
Dedikasi dan tanggung jawab tinggi – penulis berkomitmen melakukan
kajian referensi dengan teliti agar hasilnya bermanfaat bagi instansi dan
mendukung efektivitas program kerja.
Mendukung tujuan organisasi – Pengumpulan dasar hukum dan
pembuatan sistem digital bukan hanya sebagai tugas pribadi, tetapi
sebagai kontribusi nyata terhadap kemajuan bidang Bina Marga dan
peningkatan tata kelola aset daerah.

2) Membuat Rancangan Google form dan google spreadsheet
a. Kompeten

Dalam kegiatan membuat rancangan Google Form dan Google
Spreadsheet, nilai Kompeten tercermin dari kemampuan penulis untuk
memanfaatkan teknologi digital dalam mendukung efektivitas kerja.
Penulis tidak hanya memahami aspek teknis penggunaan aplikasi, tetapi
juga mampu menyesuaikan rancangan form dan spreadsheet sesuai
kebutuhan bidang Bina Marga dalam mendata aset jalan.
Menguasai pengetahuan dan keterampilan teknis digital penulis
memahami cara membuat Google Form yang berisi isian data panjang,
lebar, dan kondisi jalan dengan format standar sesuai kebutuhan instansi.
penulis mampu menghubungkan Google Form dengan Google
Spreadsheet agar data yang masuk langsung tersimpan dan terolah
otomatis.

b. Akuntabel
Dalam pembuatan rancangan Google Form dan Spreadsheet, nilai
Akuntabel diwujudkan melalui penyusunan sistem yang memastikan data
yang dikumpulkan dapat dipertanggungjawabkan, mudah diverifikasi, dan
transparan bagi pihak-pihak terkait.



Bertanggung jawab atas keakuratan data dan rancangan sistem
penulis memastikan setiap format input dan struktur tabel sesuai dengan
kebutuhan pelaporan aset jalan yang sah secara administrasi.
Transparan dalam penyusunan dan pelaporan hasil rancangan
Setiap langkah pembuatan form dan spreadsheet didokumentasikan,
sehingga dapat diperiksa dan dipahami oleh atasan atau rekan kerja.
Menjaga integritas dan kejujuran data. Tidak melakukan manipulasi data
dan menjamin bahwa data yang terkumpul dari form sesuai dengan
kondisi lapangan.

3) Melakukan konsultasi dengan mentor terkait rancangan google form
dan google spreadsheet

a. Kompeten
Penulis tidak hanya menerima arahan secara pasif, tetapi juga aktif

berdiskusi, bertanya, dan memperbaiki rancangan berdasarkan masukan
dari mentor. Aktif mencari umpan balik dan saran teknis dari mentor untuk
meningkatkan kualitas rancangan form dan spreadsheet.
Terbuka terhadap koreksi dan pembelajaran berkelanjutan, menunjukkan
sikap profesional dalam menerima evaluasi.
Menunjukkan komitmen pada peningkatan kualitas hasil kerja agar sistem
digital yang dibuat benar-benar efektif dan sesuai kebutuhan organisasi.
Penulis berkonsultasi dengan mentor mengenai format input data jalan
agar sesuai standar bidang Bina Marga, kemudian memperbaiki struktur
kolom di Google Spreadsheet berdasarkan saran tersebut.

b. Harmonis
Penulis menjalin komunikasi yang baik, sopan, dan menghargai pendapat
mentor. Konsultasi dilakukan dengan semangat saling belajar, tanpa
menonjolkan ego, serta menjaga etika dan tata krama dalam berinteraksi.
Menunjukkan sikap sopan, santun, dan terbuka dalam berdialog dengan
mentor. Menghargai pengalaman dan masukan mentor sebagai sumber
pembelajaran yang berharga.
Menjaga komunikasi dua arah yang positif, sehingga tercipta suasana
konsultasi yang nyaman dan produktif.
Tidak defensif terhadap kritik, melainkan menjadikannya motivasi untuk
memperbaiki diri dan hasil kerja.
Penulis menyampaikan hasil rancangan Google Form secara terbuka
kepada mentor, dan mendengarkan dengan penuh perhatian setiap
masukan, dan mengucapkan terima kasih atas arahan yang diberikan.



B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Dokumentasi Kegiatan.
1. Mencari dasar hukum dan referensi pengelolaan data aset jalan dan

pembuatan google form serta spreadsheet
Tersedianya Dasar hukum, regulasi, dan literatur

c. Kolaboratif
Dalam kegiatan konsultasi, nilai Kolaboratif diwujudkan melalui kerja
sama aktif antara Penulis dan mentor untuk menyempurnakan rancangan
sistem digital. penulis berperan aktif sebagai pelaksana sedangkan
mentor sebagai pembimbing memberikan panduan, evaluasi, dan solusi
perbaikan.
Berpartisipasi aktif dalam diskusi dan penyusunan solusi bersama
mentor. Membuka ruang kolaborasi dua arah, di mana ide-ide dari mentor
diterapkan dan diuji bersama dalam rancangan sistem.
Menghargai kontribusi setiap pihak, baik dari mentor maupun rekan kerja
yang ikut memberi masukan.
Berorientasi pada hasil tim, bukan hanya hasil individu, dengan tujuan
akhir meningkatkan efektivitas pengelolaan data aset jalan.





2. Membuat Rancangan Google form dan google spreadsheet.
Setelah mencari dasar hukum, referensi, dan literasi penulis membuat
kerangka untuk pembuatan google form yang akan terintegrasi langsung ke
google spreasheet.



3. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait rancangan google
form dan google spreadsheet.

Setelah penulis membuat draft Rancangan Google form dan google
spreadsheet penulis berkonsultasi kepada mentor terkait isi dan
kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk pengupdatean data asset
jalan.





C. Deksripsi Proses Dan Kualitas Produk Kegiatan
1) Mencari dasar hukum dan referensi pengelolaan data aset jalan dan

pembuatan google form serta spreadsheet

Kegiatan ini diawali dengan melakukan studi literatur dan penelusuran
dokumen hukum serta referensi teknis yang berkaitan dengan pengelolaan
data aset jalan dan penerapan sistem digital melalui Google Form dan Google
Spreadsheet. penulis mengidentifikasi regulasi yang relevan, seperti peraturan
perundang-undangan tentang jalan, pengelolaan aset daerah, serta pedoman
tata kelola data publik dan sistem digital pemerintahan. Penulis juga
menelusuri berbagai sumber resmi, termasuk situs Kementerian PUPR,
Kementerian Dalam Negeri, dan peraturan daerah Kabupaten Bungo.
Kualitas produk kegiatan ini dinilai baik, karena:
Disusun berdasarkan sumber resmi dan terkini, baik dari peraturan pemerintah
maupun panduan teknis digital.
Memberikan landasan hukum yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan
bagi pelaksanaan digitalisasi data aset jalan.
Menjadi dokumen pendukung utama yang digunakan dalam tahap selanjutnya,
yaitu perancangan, konsultasi, dan implementasi sistem berbasis Google Form
dan Spreadsheet.

2) Membuat Rancangan Google form dan google spreadsheet.

Kegiatan ini dilaksanakan setelah penulis memperoleh dasar hukum dan
referensi yang relevan. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk merancang
sistem digital pengumpulan dan pengolahan data aset jalan melalui platform
Google Form dan Google Spreadsheet, agar proses pendataan menjadi lebih
cepat, terukur, dan efisien. Proses pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
beberapa tahapan berikut: Analisis Kebutuhan Data Aset Jalan
penulis mengidentifikasi jenis data yang perlu dikumpulkan, meliputi: Nama
ruas jalan, Panjang dan lebar jalan,Kondisi permukaan jalan,
Kecamatan/lokasi administrasi.
Data ini disusun berdasarkan pedoman pengelolaan jalan dari Kementerian
PUPR dan Bidang Bina Marga Dinas PUPR Kabupaten Bungo.
Kualitas produk dinilai sangat baik karena:
Menggunakan platform gratis dan mudah diakses tanpa memerlukan
perangkat lunak tambahan.
Menghasilkan sistem digital yang efisien, transparan, dan ramah pengguna.
Dapat dijadikan model awal (prototype) sistem pendataan digital di
lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Bungo.



3) Melakukan konsultasi dengan mentor terkait rancangan google
form dan google spreadsheet.

kegiatan konsultasi dengan mentor dilaksanakan setelah rancangan awal
Google Form dan Google Spreadsheet selesai dibuat. Tujuan utama kegiatan
ini adalah untuk memastikan rancangan yang telah disusun sesuai dengan
kebutuhan organisasi, standar data aset jalan, serta prinsip keterpaduan
informasi yang digunakan oleh Bidang Bina Marga Dinas PUPR Kabupaten
Bungo. Proses konsultasi dilakukan secara bertahap dengan pendekatan
komunikasi yang terbuka, efektif, dan saling menghargai
Pertemuan konsultasi dilakukan secara langsung dengan mentor di
lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Bungo.
Dalam kegiatan tersebut, penulis Menjelaskan tujuan rancangan digital,
manfaatnya terhadap pengelolaan aset jalan, dan cara kerja sistem yang telah
dibuat. Meminta saran, arahan, dan koreksi terhadap aspek teknis maupun
administratif rancangan. Mendengarkan umpan balik dengan sikap terbuka
dan menghargai pendapat mentor.
D. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tujuan
Organisasi
Kegiatan optimalisasi pengkinian data aset jalan melalui digitalisasi sejalan
dengan visi tersebut karena:
Meningkatkan kualitas data infrastruktur jalan sebagai dasar perencanaan
pembangunan yang tepat sasaran.
Mendorong terciptanya sistem pengelolaan infrastruktur yang tertata dan
berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi informasi.
Menjadi bagian dari transformasi digital yang mendukung efisiensi pelayanan
publik di bidang infrastruktur.
Beberapa misi Dinas PUPR Kabupaten Bungo yang relevan dengan kegiatan
ini antara lain:
Meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur jalan dan jembatan.
→ Dengan adanya data aset jalan yang lengkap, akurat, dan terupdate
melalui sistem digital, proses perencanaan dan pemeliharaan infrastruktur
menjadi lebih efektif dan efisien.
Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik di bidang pekerjaan umum
dan penataan ruang.
→ Digitalisasi pengumpulan data mendukung prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi kerja PENULIS.
Meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung
penyelenggaraan pemerintahan.
→ Pemanfaatan Google Form dan Spreadsheet merupakan langkah nyata
penerapan teknologi sederhana namun strategis dalam pelayanan publik.



Tujuan utama Bidang Bina Marga adalah memastikan tersedianya data jalan
yang akurat sebagai dasar perencanaan, penganggaran, dan evaluasi
program pembangunan infrastruktur jalan.
Manfaat Konkret Kegiatan terhadap Organisasi
Meningkatkan Efektivitas Perencanaan Anggaran
→ Data yang dihasilkan melalui sistem digital mendukung pengambilan
keputusan berbasis bukti (evidence-based planning).
Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas Kinerja
→ Setiap input data dapat ditelusuri secara digital, mengurangi potensi
kesalahan dan meningkatkan kepercayaan publik.
Mendorong Transformasi Digital di Lingkungan Dinas PUPR
→ Menjadi contoh penerapan teknologi sederhana.

E. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Jika kegiatan aktualisasi tidak dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai dasar
PENULIS (BerAKHLAK), maka: Satuan kerja akan mengalami penurunan
produktivitas, lemahnya koordinasi, dan gagalnya penerapan inovasi digital.
Masyarakat akan menerima dampak langsung berupa pelayanan publik yang
tidak efektif, ketidaktepatan pembangunan, serta turunnya kepercayaan
terhadap kinerja pemerintah. Sebaliknya, penerapan aktualisasi yang berpijak
pada nilai BerAKHLAK akan menghasilkan sistem pengelolaan data aset
jalan yang transparan, akurat, dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap aparatur pemerintah.



B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta Irfan Mulyadi, ST.
Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi Bidang Bina Marga PUPR Bungo

No Tanggal/Waktu Catatan
Bimbingan

Hasil Capaian /
Output Paraf Mentor

1. 30 September
2025

-Cermati setiap
tahapan kegiatan
-Tingkatkan
dalam mencari
literatur
- sudah sesuai
harapan

1. Tersedianya
Daftar regulasi,
literatur dan
dasar hukum.

2. Tersedianya
rancangan
Google Forms
serta Google
Spreadsheet.

3. Tersedianya
rancangan
google form dan
google
spreadsheet
yang sudah
disetujui oleh
mentor



C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta Irfan Mulyadi, ST.
Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi Bidang Bina Marga PUPR Bungo

No Tanggal/Waktu Catatan
Bimbingan

Hasil Capaian
/ Output

Media
Komunikasi

(Telpon/WA/LMS/
Email/dll)

Melalui Whatsapp



A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 3
Judul Kegiatan 3 Penyusunan Google Forms dan

Google Spreadsheet untuk
mendukung pengolahan data secara
digital dan terstruktur

Tanggal pelaksanaan kegiatan 1 s/d 11 Oktober 2025
Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan

1. Menyiapkan peralatan yang
dibutuhkan untuk membuat google
form dan google spreadsheet

2. Membuat Google Forms yang
terhubung dengan Google
Spreadsheet agar setiap data
masuk otomatis terkonek

3. Mereview dan finalisasi Google
Forms dan Google Spreadsheet
yang dikonsultasikan kepada
mentor

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan
A. Karakteristik Nilai BerAKHLAK
B. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk membuat google form

dan google spreadsheet
a. Kompeten

PENULIS menunjukkan kemampuan dan ketelitian dalam
menyiapkan perangkat kerja seperti laptop, koneksi internet, dan
akun Google yang aktif sebelum memulai proses pembuatan Google
Form dan Spreadsheet. Kompetensi juga tercermin dalam
penguasaan dasar aplikasi digital serta pemahaman terhadap fungsi
setiap alat yang digunakan

b. Adaptif
PENULIS mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi informasi melalui pemanfaatan aplikasi berbasis cloud
seperti Google Workspace. Peserta juga terbuka terhadap
pembaruan fitur dan cara kerja baru dalam pembuatan serta
pengelolaan formulir digital.

c. Akuntabel
PENULIS bertanggung jawab terhadap keakuratan dan keamanan
data yang digunakan selama proses persiapan. Semua langkah
persiapan dicatat dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur kerja
serta dapat dipertanggungjawabkan secara administrasi dan teknis.



2. Membuat Google Forms yang terhubung dengan Google Spreadsheet
agar setiap data masuk otomatis terkonek

a) Kompeten
PENULIS menunjukkan kemampuan teknis dalam merancang Google

Form yang efisien dan sistematis, serta menghubungkannya secara
otomatis dengan Google Spreadsheet. Penerapan kompetensi terlihat
dari ketelitian dalam menentukan jenis pertanyaan, validasi data, dan
format output agar hasilnya mudah dianalisis dan digunakan dalam
pengelolaan data aset jalan.

b) Adaptif
PENULIS mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan

teknologi digital melalui pemanfaatan fitur otomatisasi antara Google
Form dan Spreadsheet. Peserta juga tanggap terhadap perubahan
metode kerja dari sistem manual ke sistem digital yang lebih efektif,
serta siap berinovasi dalam penyusunan formulir yang interaktif dan
mudah digunakan.

3. Mereview dan finalisasi Google Forms dan Google Spreadsheet
yang dikonsultasikan kepada mentor

a. Kompeten
PENULIS melakukan peninjauan ulang terhadap struktur,
pertanyaan, dan format data pada Google Form serta koneksi
ke Spreadsheet secara teliti dan profesional. Kompetensi
ditunjukkan melalui kemampuan memperbaiki kesalahan teknis,
memastikan keakuratan data, dan mengoptimalkan fungsi
otomatisasi agar hasil akhir siap digunakan.

b. Akuntabel
PENULIS melakukan peninjauan ulang terhadap struktur,
pertanyaan, dan format data pada Google Form serta koneksi
ke Spreadsheet secara teliti dan profesional. Kompetensi
ditunjukkan melalui kemampuan memperbaiki kesalahan teknis,
memastikan keakuratan data, dan mengoptimalkan fungsi
otomatisasi agar hasil akhir siap digunakan.

c. Adaptif
PENULIS terbuka terhadap masukan dan saran dari mentor
untuk penyempurnaan hasil kerja. Sikap adaptif juga
ditunjukkan dengan kemampuan menyesuaikan metode dan
format sesuai kebutuhan serta perkembangan teknologi digital
dalam pengelolaan data aset jalan.



B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Dokumentasi Kegiatan.
1. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk membuat google form

dan google spreadsheet
Tersedianya peralatan yang memadai

2. Membuat Google Forms yang terhubung dengan Google
Spreadsheet agar setiap data masuk otomatis terkonek







3. Mereview dan finalisasi Google Forms dan Google Spreadsheet
yang dikonsultasikan kepada mentor





C. Deksripsi Proses Dan Kualitas Produk Kegiatan

1. Menyiapkan Peralatan yang Dibutuhkan untuk Membuat Google Form dan
Google Spreadsheet
Proses:
Tahapan awal kegiatan diawali dengan menyiapkan seluruh perangkat kerja
yang dibutuhkan, seperti laptop, koneksi internet stabil, dan akun Google
yang aktif. PENULIS memastikan seluruh aplikasi dan fitur pendukung,
seperti Google Drive, Google Form, dan Google Spreadsheet, sudah dapat
diakses dengan baik. Selain itu, dilakukan pengecekan folder penyimpanan
dan penataan struktur file agar memudahkan pengelolaan data di tahap
berikutnya.
Kualitas Produk:
Peralatan dan sistem kerja yang telah disiapkan mampu mendukung
pelaksanaan kegiatan secara efektif dan efisien. Persiapan ini menghasilkan
lingkungan kerja digital yang siap digunakan tanpa kendala teknis, sehingga
kegiatan pembuatan formulir dan pengolahan data berjalan lancar serta
sesuai standar administrasi digital.

2. Membuat Google Forms yang Terhubung dengan Google Spreadsheet
agar Setiap Data Masuk Otomatis Terkoneksi
Proses:
PENULIS merancang Google Form dengan menyesuaikan kebutuhan
pengumpulan data, seperti jenis pertanyaan, format jawaban, dan kategori
data. Setiap formulir dihubungkan langsung dengan Google Spreadsheet
menggunakan fitur “Link to Sheet” agar setiap entri yang dikirim responden
otomatis tersimpan dan terkelola secara real-time. Proses ini juga mencakup
uji coba pengisian form untuk memastikan koneksi data berjalan baik tanpa
kesalahan input.
Kualitas Produk:
Produk akhir berupa Google Form dan Spreadsheet yang saling terhubung
secara otomatis. Sistem ini menghasilkan alur kerja digital yang akurat,
efisien, dan mudah dipantau. Data yang masuk tersimpan secara rapi, aman,
dan siap digunakan untuk analisis atau laporan, menunjukkan penerapan
prinsip kerja yang kompeten dan adaptif terhadap teknologi digital.

3. Mereview dan Finalisasi Google Forms dan Google Spreadsheet yang
Dikonsultasikan kepada Mentor
Proses:
Setelah pembuatan Google Form dan Spreadsheet selesai, PENULIS
melakukan peninjauan ulang terhadap struktur form, validasi pertanyaan,
serta pengujian format data di Spreadsheet. Proses review dilakukan
bersama mentor untuk memastikan kesesuaian isi, fungsi otomatisasi, dan
keakuratan hasil pengumpulan data. Perbaikan dilakukan berdasarkan
masukan mentor hingga produk dinyatakan siap digunakan secara resmi.



Kualitas Produk:
Hasil akhir berupa formulir digital yang telah terverifikasi dan siap digunakan
sebagai instrumen pengumpulan data aset jalan. Produk menunjukkan
tingkat akurasi tinggi, tampilan sistematis, dan fungsi konektivitas yang
optimal. Proses konsultasi dan validasi juga mencerminkan nilai akuntabel,
kompeten, dan adaptif, sesuai standar profesional PENULIS di era digital.

D. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tujuan
Organisasi

Kegiatan pembuatan dan optimalisasi Google Form serta Google
Spreadsheet memberikan manfaat nyata dalam mendukung pencapaian visi
dan misi organisasi, khususnya Dinas PUPR Kabupaten Bungo dalam
mewujudkan pengelolaan infrastruktur jalan dan jembatan yang handal,
transparan, serta berbasis data digital.
Melalui kegiatan ini, pengumpulan dan pengkinian data aset jalan dapat
dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan efisien, sehingga mendukung
proses perencanaan, penganggaran, serta pengambilan keputusan di bidang
Bina Marga. Sistem digital yang dibangun juga memperkuat prinsip
akuntabilitas dan transparansi pelayanan publik, sejalan dengan nilai
BerAKHLAK PENULIS dan misi organisasi dalam memberikan pelayanan
infrastruktur yang berkualitas kepada masyarakat.
Selain itu, penerapan teknologi digital dalam kegiatan ini menunjukkan
komitmen organisasi terhadap inovasi dan adaptasi terhadap transformasi
digital, yang merupakan salah satu arah kebijakan pemerintah menuju tata
kelola pemerintahan yang efektif, efisien, dan berbasis data.

E. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila kegiatan tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar PENULIS
BerAKHLAK — terutama nilai Kompeten, Akuntabel, dan Adaptif — maka
akan muncul berbagai dampak negatif baik bagi satuan kerja maupun
masyarakat.
1. Dampak terhadap Satuan Kerja:

 Menurunnya Kualitas Data dan Kinerja: Tanpa kompetensi dan
ketelitian, data aset jalan yang dikumpulkan bisa tidak akurat atau
tidak lengkap, sehingga perencanaan dan penganggaran menjadi tidak
tepat sasaran.

 Kurangnya Akuntabilitas dan Transparansi: Jika proses tidak
didasarkan pada nilai akuntabel, laporan data tidak dapat
dipertanggungjawabkan dengan baik, menimbulkan potensi kesalahan
administratif dan berkurangnya kepercayaan internal.

 Lambat Beradaptasi dengan Teknologi: Tanpa nilai adaptif, satuan
kerja akan tertinggal dalam penerapan sistem digital dan masih



bergantung pada cara manual yang tidak efisien, menyebabkan
keterlambatan pelayanan publik.

2. Dampak terhadap Masyarakat:
 Pelayanan Infrastruktur Tidak Tepat Sasaran: Data yang tidak akurat

dapat menyebabkan prioritas perbaikan jalan keliru, sehingga
masyarakat di wilayah yang seharusnya mendapatkan perbaikan justru
terabaikan.

 Menurunnya Kepercayaan Publik: Ketidaktepatan data dan kurangnya
transparansi akan menimbulkan persepsi negatif terhadap kinerja
pemerintah daerah.

 Terhambatnya Pembangunan: Proses pengambilan keputusan yang
tidak berbasis data valid dapat memperlambat pembangunan dan
memperburuk kondisi infrastruktur yang seharusnya mendukung
aktivitas ekonomi masyarakat.

Dengan demikian, penerapan aktualisasi berbasis nilai dasar PENULIS
BerAKHLAK sangat penting agar setiap kegiatan menghasilkan kinerja
profesional, transparan, dan berdampak positif langsung bagi masyarakat



B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta Irfan Mulyadi, ST.
Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi Bidang Bina Marga PUPR Bungo

No Tanggal/Waktu Catatan
Bimbingan

Hasil Capaian /
Output Paraf Mentor

1. 05 oktober
2025

-Cermati setiap
tahapan kegiatan
-Tingkatkan
dalam Bahasa
penulisan

Tersedianya : Draft
Google Forms yang
siap digunakan sesuai
kebutuhan
pengumpulan data.
Tersedianya : Google
Forms yang terhubung
dengan Google
Spreadsheet secara
otomatis.
Tersedianya Google
Forms yang sudah
terintegrasi dengan
Google Spreadsheet
yang siap digunakan
untuk digitalisasi data
dan sudah disetujui
oleh mentor



C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta Irfan Mulyadi, ST.
Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi Bidang Bina Marga PUPR Bungo

No Tanggal/Waktu Catatan
Bimbingan

Hasil Capaian
/ Output

Media
Komunikasi

(Telpon/WA/LMS/
Email/dll)

Melalui Whatsapp



A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 4
Judul Kegiatan 4 Melakukan Sosialisasi digitalisasi

data melalui Google Forms dan
google spreadsheet

Tanggal pelaksanaan kegiatan 13 s/d 18 Oktober 2025
Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan

1. Membuat Surat Undangan, absensi,
dan kuisioner serta menyiapkan
peralatan yang dibutuhkan untuk
sosialisasi

2. . Melakukan sosialisasi penggunaan
Google Forms dan Google
Spreadsheet sebagai sarana untuk
digitalisasi data didinas pupr

3. Membuka sesi tanya jawab dan
memberikan kuisioner

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan
A. Karakteristik Nilai BerAKHLAK

1. Membuat Surat Undangan, absensi, dan kuisioner serta menyiapkan
peralatan yang dibutuhkan untuk sosialisasi.

a. Akuntabel
PENULIS melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dalam
menyiapkan surat undangan, daftar absensi, dan kuisioner kegiatan
sosialisasi. Setiap dokumen disusun secara tertib, sesuai kebutuhan,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Proses administrasi dilakukan
transparan agar kegiatan berjalan sesuai rencana dan hasilnya dapat
diverifikasi.

Kompeten
PENULIS menunjukkan kemampuan teknis dan ketelitian dalam

menyusun format dokumen, serta menyiapkan peralatan pendukung
sosialisasi seperti laptop, proyektor, dan jaringan internet. Hal ini
memastikan kegiatan sosialisasi berjalan efektif, efisien, dan
menghasilkan keluaran yang berkualitas.

2. Melakukan sosialisasi penggunaan Google Forms dan Google
Spreadsheet sebagai sarana untuk digitalisasi data didinas pupr

a) Kompeten
PENULIS menunjukkan kemampuan teknis dan profesional dalam

memberikan sosialisasi penggunaan Google Forms dan Google
Spreadsheet kepada rekan kerja. Melalui pemahaman yang baik



i. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Dokumentasi Kegiatan.
1. Membuat Surat Undangan, absensi, dan kuisioner serta menyiapkan

peralatan yang dibutuhkan untuk sosialisasi.

terhadap sistem digital, PENULIS mampu menjelaskan cara kerja,
manfaat, serta langkah-langkah penggunaan aplikasi dengan jelas dan
efektif. Hal ini mendukung peningkatan kapasitas pegawai dalam
pengelolaan data secara digital.

b) Akuntabel
PENULIS melaksanakan kegiatan sosialisasi dengan penuh

tanggung jawab dan memastikan setiap informasi yang disampaikan
akurat, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Hasil
sosialisasi terdokumentasi dengan baik melalui daftar hadir,
dokumentasi kegiatan, serta hasil evaluasi peserta, sebagai bentuk
pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan kegiatan digitalisasi data.

3. Membuka sesi tanya jawab dan memberikan kuisioner
a. Kompeten

PENULIS menunjukkan penguasaan materi dan kemampuan
komunikasi yang baik saat membuka sesi tanya jawab.
PENULIS mampu menjawab setiap pertanyaan peserta secara
jelas, relevan, dan sesuai konteks kegiatan, sehingga
meningkatkan pemahaman dan kualitas diskusi.

b. Adaptif
PENULIS tanggap terhadap berbagai pertanyaan dan masukan
peserta, serta mampu menyesuaikan cara penyampaian materi
maupun kuisioner agar lebih mudah dipahami. Fleksibilitas
dalam merespons dinamika diskusi menunjukkan kemampuan
beradaptasi terhadap situasi dan kebutuhan peserta.

c. Pelayanan
PENULIS melaksanakan sesi tanya jawab dengan sikap ramah,
terbuka, dan menghargai setiap pendapat peserta. Penyebaran
kuisioner dilakukan untuk mengukur kepuasan dan pemahaman
peserta, sebagai bentuk upaya meningkatkan kualitas
pelayanan publik dalam kegiatan sosialisasi.







2. Melakukan sosialisasi penggunaan Google Forms dan Google
Spreadsheet sebagai sarana untuk digitalisasi data didinas pupr





3. Membuka sesi tanya jawab dan memberikan kuisioner

c.  Deksripsi Proses Dan Kualitas Produk Kegiatan
1. Membuat Surat Undangan, Absensi, dan Kuisioner serta Menyiapkan
Peralatan yang Dibutuhkan untuk Sosialisasi
Proses:
PENULIS memulai kegiatan dengan menyusun surat undangan resmi
untuk peserta sosialisasi sesuai dengan format administrasi Dinas PUPR



Kabupaten Bungo. Selain itu, PENULIS menyiapkan daftar absensi
kehadiran dan merancang kuisioner evaluasi kegiatan menggunakan
Google Form. Seluruh dokumen dikaji ulang untuk memastikan
kesesuaian isi, tata bahasa, serta kelengkapan data. PENULIS juga
menyiapkan peralatan pendukung seperti laptop, proyektor, dan jaringan
internet guna mendukung kelancaran kegiatan sosialisasi.
Kualitas Produk:
Surat undangan, absensi, dan kuisioner yang dihasilkan memenuhi
standar administrasi dan dapat dipertanggungjawabkan. Peralatan
sosialisasi berfungsi dengan baik, sehingga kegiatan dapat berjalan
lancar. Keluaran kegiatan ini menunjukkan penerapan nilai Akuntabel
dan Kompeten, karena PENULIS bekerja dengan teliti, tepat waktu, serta
mampu menyiapkan kebutuhan kegiatan secara profesional.

2. Melakukan Sosialisasi Penggunaan Google Forms dan Google
Spreadsheet sebagai Sarana Digitalisasi Data di Dinas PUPR
Proses:
PENULIS melaksanakan kegiatan sosialisasi di lingkungan Dinas PUPR
Kabupaten Bungo dengan memaparkan langkah-langkah penggunaan
Google Forms dan Google Spreadsheet sebagai alat digital untuk
mengelola data aset jalan. Dalam pelaksanaannya, PENULIS
menggunakan media presentasi dan contoh langsung di layar proyektor
agar peserta dapat memahami alur kerja digitalisasi data secara praktis.
Kualitas Produk:
Sosialisasi berjalan dengan lancar, interaktif, dan memberikan
pemahaman baru bagi peserta tentang efisiensi pengumpulan dan
pengolahan data secara digital. Produk kegiatan berupa peningkatan
literasi digital di kalangan pegawai, serta terbentuknya sistem
pengumpulan data yang lebih cepat dan akurat. Kegiatan ini
mencerminkan nilai Kompeten dan Akuntabel, karena PENULIS
menunjukkan kemampuan teknis dan tanggung jawab dalam
menyampaikan materi secara jelas dan bermanfaat.

3. Membuka Sesi Tanya Jawab dan Memberikan Kuisioner
Proses:
Pada akhir sesi sosialisasi, PENULIS membuka ruang tanya jawab untuk
menampung pertanyaan, saran, serta kendala yang dihadapi peserta.
PENULIS menjawab pertanyaan dengan jelas dan solutif, disertai contoh
penerapan di lapangan. Setelah sesi diskusi selesai, PENULIS
membagikan kuisioner evaluasi melalui Google Form untuk mengukur
tingkat pemahaman dan kepuasan peserta terhadap kegiatan. Hasil
kuisioner terkumpul otomatis di Google Spreadsheet dan digunakan
sebagai bahan evaluasi kegiatan.
Kualitas Produk:
Kegiatan menghasilkan interaksi yang positif antara PENULIS dan
peserta, dengan umpan balik yang konstruktif melalui kuisioner. Data



evaluasi terekam secara digital, akurat, dan dapat diolah lebih lanjut
untuk peningkatan kegiatan ke depan. Hasil kegiatan mencerminkan
penerapan nilai Kompeten, Adaptif, dan Berorientasi Pelayanan, karena
PENULIS mampu berkomunikasi efektif, menyesuaikan diri dengan
kebutuhan peserta, serta memberikan layanan informasi yang
memuaskan.

D. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tujuan
Organisasi

Pelaksanaan kegiatan pembuatan surat undangan, absensi, dan kuisioner;
sosialisasi penggunaan Google Forms dan Google Spreadsheet; serta sesi
tanya jawab dan evaluasi memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian
visi, misi, dan tujuan Dinas PUPR Kabupaten Bungo, khususnya dalam
mewujudkan tata kelola infrastruktur yang profesional, transparan, dan
berbasis data digital.
Melalui kegiatan ini, proses pengumpulan dan pengolahan data aset jalan
menjadi lebih efektif, efisien, dan akurat, mendukung misi organisasi dalam
meningkatkan kualitas perencanaan dan pelayanan publik di bidang
infrastruktur. Implementasi digitalisasi data melalui Google Forms dan
Spreadsheet juga sejalan dengan semangat transformasi digital
pemerintahan, yang menekankan penggunaan teknologi untuk meningkatkan
akuntabilitas dan kinerja pelayanan publik.
Selain itu, kegiatan ini turut memperkuat nilai-nilai PENULIS BerAKHLAK,
terutama Kompeten, Akuntabel, Adaptif, dan Berorientasi Pelayanan, yang
berperan penting dalam membangun budaya kerja profesional dan inovatif.
Dengan meningkatnya kapasitas pegawai dalam pemanfaatan teknologi
digital, satuan kerja dapat mencapai tujuannya untuk memberikan layanan
infrastruktur jalan dan jembatan yang efektif, transparan, dan berdaya guna
bagi masyarakat.

E. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila pelaksanaan kegiatan tidak berlandaskan Nilai Dasar PENULIS
BerAKHLAK, terutama nilai Kompeten, Akuntabel, Adaptif, dan Berorientasi
Pelayanan, maka akan muncul sejumlah dampak negatif baik terhadap
satuan kerja maupun masyarakat.
1. Dampak terhadap Satuan Kerja:

 Menurunnya Akurasi dan Keandalan Data:
Tanpa penerapan nilai Kompeten, proses penyusunan, sosialisasi, dan
pengolahan data digital berpotensi menghasilkan data yang tidak
akurat, tidak terstandar, atau sulit digunakan sebagai dasar
perencanaan infrastruktur.



 Kurangnya Akuntabilitas dan Transparansi:
Jika nilai Akuntabel diabaikan, pelaksanaan kegiatan tidak
terdokumentasi dengan baik, laporan tidak dapat
dipertanggungjawabkan, dan kepercayaan antarpegawai maupun
pimpinan terhadap hasil kerja dapat menurun.

 Terhambatnya Transformasi Digital:
Tanpa sikap Adaptif, satuan kerja akan lamban menyesuaikan diri
terhadap perkembangan teknologi dan metode kerja digital. Akibatnya,
efisiensi pelayanan publik berkurang dan organisasi tertinggal dari
inovasi digital pemerintah lainnya.

 Rendahnya Kinerja Tim dan Koordinasi:
Kurangnya penerapan nilai-nilai dasar PENULIS dapat menurunkan
semangat kerja sama, menyebabkan miskomunikasi, serta
menghambat pencapaian target kinerja organisasi.

Dampak terhadap Masyarakat:
 Pelayanan Publik Tidak Optimal:

Tanpa penerapan nilai Berorientasi Pelayanan, masyarakat tidak
mendapatkan manfaat maksimal dari hasil kegiatan. Data infrastruktur
yang tidak valid dapat menyebabkan salah prioritas dalam
pembangunan dan perbaikan jalan.

 Menurunnya Kepercayaan Publik terhadap Pemerintah Daerah:
Ketidaktepatan data dan pelayanan yang kurang transparan akan
menimbulkan persepsi negatif dari masyarakat terhadap kinerja Dinas
PUPR.

 Terhambatnya Pembangunan Infrastruktur:
Data yang tidak akurat dapat menyebabkan keterlambatan dalam
perencanaan, penganggaran, maupun pelaksanaan proyek, sehingga
menghambat peningkatan kesejahteraan masyarakat dan aktivitas
ekonomi daerah



B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta Irfan Mulyadi, ST.
Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi Bidang Bina Marga PUPR Bungo

No Tanggal/Waktu Catatan
Bimbingan

Hasil Capaian /
Output Paraf Mentor

1. 18 oktober
2025

-lanjutkan Tersedianya :
pemahaman tentang
memasukan data
melalui aplikasi google
form dan
googlespreadsheet



C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta Irfan Mulyadi, ST.
Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi Bidang Bina Marga PUPR Bungo

No Tanggal/Waktu Catatan
Bimbingan

Hasil Capaian
/ Output

Media
Komunikasi

(Telpon/WA/LMS/
Email/dll)

Melalui Whatsapp



A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 5
Judul Kegiatan 5 Membuat laporan evaluasi hasil

kegiatan aktualisasi

Tanggal pelaksanaan kegiatan 20 s/d 30 Oktober 2025
Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan

1. Membuat laporan kegiatan yang
telah terdigitalisasi

2. Membuat Laporan Aktualisasi
3. Menyampaikan Laporan

Aktualisasi kepada mentor
Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

a) Karakteristik Nilai BerAKHLAK
1. Membuat laporan kegiatan yang telah terdigitalisasi.

Akuntabel
PENULIS melaksanakan penyusunan laporan kegiatan secara

transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Seluruh data dan hasil
kegiatan yang terdigitalisasi disusun dengan rapi menggunakan format
yang sesuai, serta dilengkapi bukti dan dokumentasi yang valid.
Laporan dibuat tepat waktu dan siap diaudit sebagai bentuk tanggung
jawab terhadap hasil pelaksanaan kegiatan

Kompeten
PENULIS menunjukkan kemampuan teknis dan ketelitian dalam
mengolah data hasil kegiatan digital. Laporan disusun dengan
memanfaatkan teknologi seperti Google Spreadsheet atau aplikasi
pengolah data lain untuk menghasilkan laporan yang akurat,
sistematis, dan mudah dipahami oleh pimpinan maupun rekan kerja..

2. Membuat Laporan Aktualisasi
Akuntabel

PENULIS menyusun laporan aktualisasi dengan penuh tanggung
jawab dan transparansi. Setiap kegiatan, hasil, serta bukti pendukung
dicantumkan secara lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan
sesuai dengan ketentuan administrasi. Proses pelaporan dilakukan
dengan jujur dan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan instansi.
Kompeten
PENULIS menunjukkan kemampuan teknis dan analitis dalam
menyusun laporan aktualisasi yang sistematis dan berkualitas.
Penyusunan dilakukan dengan memperhatikan struktur penulisan,



B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Dokumentasi Kegiatan.
1. Membuat laporan kegiatan yang telah terdigitalisasi.

kejelasan data, serta ketepatan bahasa agar laporan mudah dipahami
oleh pihak penilai dan atasan
Loyal
PENULIS melaksanakan tugas penyusunan laporan aktualisasi
dengan menunjukkan dedikasi dan komitmen terhadap organisasi.
Setiap hasil kerja disusun dengan tujuan mendukung peningkatan
kinerja instansi serta menjaga nama baik dan citra positif Dinas PUPR
Kabupaten Bungo.

3. Menyampaikan Laporan Aktualisasi kepada mentor

Akuntabel

PENULIS menyampaikan laporan aktualisasi dengan jujur,
transparan, dan penuh tanggung jawab kepada mentor. Setiap
data dan hasil kegiatan dijelaskan secara terbuka sesuai
dengan fakta di lapangan serta dapat dipertanggungjawabkan
secara administratif dan substansi.
Harmonis
PENULIS menjalin komunikasi yang baik, sopan, dan saling
menghargai selama proses penyampaian laporan kepada
mentor. Diskusi dilakukan secara terbuka untuk menerima
masukan dan arahan sebagai bentuk kerja sama yang produktif
antara PENULIS dan pembimbing.
Loyal
PENULIS menunjukkan sikap setia terhadap nilai dan tujuan
organisasi dengan cara menyampaikan hasil kerja yang
mencerminkan dedikasi terhadap instansi. Laporan disusun dan
disampaikan dengan niat untuk mendukung peningkatan kinerja
organisasi serta menjaga kepercayaan pimpinan dan mentor.



2. Membuat Laporan Aktualisasi



3. Menyampaikan Laporan Aktualisasi kepada mentor





c.  Deksripsi Proses Dan Kualitas Produk Kegiatan
- Membuat laporan kegiatan yang telah terdigitalisasi
Proses dilakukan dengan mengumpulkan seluruh data hasil kegiatan
yang telah terdokumentasi melalui Google Forms dan Google
Spreadsheet. Data kemudian diolah dan disusun menjadi laporan digital
yang sistematis dan mudah diakses.
Kualitas produk: Laporan digital tersusun rapi, lengkap, dan akurat,
memudahkan proses evaluasi serta mendukung transparansi dalam
pelaporan kegiatan dinas.
-Membuat Laporan Aktualisasi
PENULIS menyusun laporan aktualisasi berdasarkan seluruh tahapan
kegiatan yang telah dilaksanakan selama proses aktualisasi nilai-nilai
dasar PENULIS. Laporan disusun sesuai dengan format dan panduan
yang berlaku serta mencerminkan penerapan nilai BerAKHLAK.
Kualitas produk: Laporan aktualisasi tersusun sistematis,
menggambarkan hasil kerja nyata, serta menunjukkan kompetensi dan
pemahaman PENULIS terhadap nilai-nilai organisasi.
-Menyampaikan Laporan Aktualisasi kepada mentor
Proses penyampaian dilakukan secara formal dengan menjelaskan isi
laporan kepada mentor, disertai dengan penjelasan hasil, kendala, serta
rekomendasi tindak lanjut. Diskusi dilakukan untuk memperoleh masukan
dan validasi terhadap laporan.
Kualitas produk: Laporan diterima dan mendapat umpan balik konstruktif
dari mentor, menunjukkan komunikasi efektif, tanggung jawab, dan
profesionalisme PENULIS dalam penyampaian hasil kerja.

D. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tujuan
Organisasi

Membuat laporan kegiatan yang telah terdigitalisasi
Kegiatan ini mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang
transparan, efisien, dan berbasis digital. Laporan yang terdigitalisasi
mempermudah akses data, mempercepat proses evaluasi, serta
meningkatkan akuntabilitas dalam pelaporan kegiatan di lingkungan Dinas
PUPR. Hal ini sejalan dengan misi organisasi untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik melalui pemanfaatan teknologi informasi.
Membuat Laporan Aktualisasi
Penyusunan laporan aktualisasi berkontribusi terhadap peningkatan
kompetensi dan profesionalisme PENULIS. Melalui kegiatan ini, pegawai
belajar mengintegrasikan nilai-nilai dasar PENULIS (BerAKHLAK) dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari. Hal tersebut memperkuat budaya kerja yang
berorientasi pada hasil dan peningkatan kinerja organisasi secara
berkelanjutan.
Menyampaikan Laporan Aktualisasi kepada mentor
Kegiatan ini memperkuat komunikasi dan koordinasi internal antara pegawai
dan pembimbing/atasan dalam upaya perbaikan kinerja. Proses



penyampaian laporan mendorong budaya keterbukaan dan tanggung jawab,
yang mendukung tercapainya visi organisasi yaitu memberikan pelayanan
publik yang berkualitas, transparan, dan berintegritas di bidang infrastruktur
jalan dan jembatan.

E. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

-Membuat laporan kegiatan yang telah terdigitalisasi
Jika kegiatan ini tidak berlandaskan nilai Akuntabel dan Kompeten, maka
laporan yang dihasilkan berpotensi tidak akurat, tidak transparan, serta sulit
diverifikasi. Satuan kerja akan kesulitan dalam melakukan evaluasi dan
pengambilan keputusan karena data yang tidak valid. Bagi masyarakat, hal
ini dapat menurunkan kepercayaan terhadap instansi akibat kurangnya
keterbukaan informasi publik.
-Membuat Laporan Aktualisasi
Tanpa penerapan nilai Akuntabel, Kompeten, dan Loyal, laporan
aktualisasi dapat disusun asal-asalan, tidak mencerminkan kinerja
sebenarnya, dan tidak menunjukkan pembelajaran nilai-nilai PENULIS.
Dampaknya, kualitas pembinaan PENULIS menjadi menurun dan tujuan
penguatan karakter PENULIS yang profesional serta berintegritas tidak
tercapai. Hal ini juga dapat menghambat peningkatan kinerja satuan kerja
secara menyeluruh.
-Menyampaikan Laporan Aktualisasi kepada mentor
Jika kegiatan ini tidak berlandaskan nilai Akuntabel, Harmonis, dan Loyal,
proses komunikasi dengan mentor dapat menjadi tidak efektif. PENULIS
mungkin tidak terbuka terhadap masukan atau tidak bertanggung jawab
terhadap hasil kerja. Dampaknya, terjadi miskomunikasi, penilaian kinerja
menjadi tidak objektif, serta hilangnya kesempatan untuk peningkatan
kualitas kerja. Dalam jangka panjang, hal ini dapat mengurangi kepercayaan
dan kerja sama antara pegawai dan pimpinan, yang pada akhirnya berimbas
pada pelayanan kepada masyarakat



B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta Irfan Mulyadi, ST.
Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi Bidang Bina Marga PUPR Bungo

No Tanggal/Waktu Catatan
Bimbingan

Hasil Capaian /
Output Paraf Mentor

1. 30 oktober
2025

-lanjutkan
Dan sukses

Tersedianya : laporan
Aktualisasi



C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta Irfan Mulyadi, ST.
Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi Bidang Bina Marga PUPR Bungo

No Tanggal/Waktu Catatan
Bimbingan

Hasil Capaian
/ Output

Media
Komunikasi

(Telpon/WA/LMS/
Email/dll)

Melalui Whatsapp
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